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BAB 1
PENGENALAN EVALUASI
PEMBELAJARAN

Oleh Nukhbatul Bidayati Haka

1.1 Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran di sekolah dasar merupakan
komponen krusial dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai
alat untuk mengukur dan menilai pencapaian hasil belajar siswa.
Proses evaluasi ini tidak hanya berkaitan dengan pemberian nilai,
tetapi juga melibatkan upaya untuk memahami perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara menyeluruh. Melalui
evaluasi yang efektif, guru dapat memperoleh informasi yang
relevan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
proses pembelajaran, sehingga memungkinkan adanya perbaikan
dan peningkatan kualitas pengajaran di masa mendatang.
Pengenalan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar menjadi penting
untuk memberikan landasan bagi guru dan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang optimal, serta memastikan bahwa proses
pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan.

Pengenalan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar
merupakan aspek penting dalam proses pendidikan yang bertujuan
untuk mengukur dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi
ini tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar siswa, tetapi
juga untuk memberikan umpan balik bagi guru dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami berbagai model dan pendekatan evaluasi yang
dapat diterapkan di tingkat pendidikan dasar.

Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah
penggunaan instrumen asesmen berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Penelitian oleh Melawati et al. menunjukkan bahwa
pengembangan instrumen asesmen HOTS sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
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pembelajaran matematika di sekolah dasar (Melawati, Y.
Rochmiyati, R, & Nurhanurawati, 2022; Puspita Sari, Haka and
Supriyadi, 2022; Salis et al, 2024). Hal ini sejalan dengan kebutuhan
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era
globalisasi yang menuntut kemampuan berpikir analitis dan kreatif.
Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dalam merancang soal HOTS
menjadi krusial, karena dapat memperluas pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam menyusun instrumen asesmen yang
valid dan reliabel (Sholiha and Kurniawan, 2021; Melawati, Y.
Rochmiyati, R., & Nurhanurawati, 2022).

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) juga dapat diintegrasikan dalam evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian oleh Samsiadi dan
Romelah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
mereka (Samsiadi, S. and Romelah, 2022; Antika, Sasomo and
Rahmawati, 2023). Dalam konteks ini, evaluasi tidak hanya
dilakukan pada akhir proyek, tetapi juga selama proses berlangsung,
sehingga guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa (Samsiadi, S. and Romelah, 2022). Dengan demikian,
evaluasi menjadi bagian integral dari pembelajaran itu sendiri,
bukan sekadar kegiatan penilaian di akhir.

Penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran juga
semakin berkembang. Misalnya, aplikasi multimedia yang dirancang
untuk pengenalan mata uang dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep dasar dalam matematika dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik (Gumelar, W., Garut, S., Tresnawati, D., &
Cahyana, 2020; Firmanzah and Sudibyo, 2021; Pursitasari,
Permanasari and Jaenudin, 2022). Penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan Kketerlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman
yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran dapat dilakukan melalui aplikasi yang
memberikan umpan balik langsung kepada siswa mengenai
pemahaman mereka terhadap materi(Gumelar, W, Garut, S,
Tresnawati, D., & Cahyana, 2020).
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Dalam konteks pendidikan dasar, penting juga untuk
mempertimbangkan aspek kognitif dan afektif siswa dalam proses
evaluasi. Prawiranegara menekankan bahwa evaluasi formatif yang
dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu guru dalam
memahami perkembangan siswa secara holistik (Prawiranegara,
2019; Puteri, Yoenanto and Nawangsari, 2023). Dengan melakukan
evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
guru dapat merancang intervensi yang lebih tepat untuk
mendukung perkembangan siswa (Prawiranegara, 2019; Salis et al,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar yang dialami siswa.

Di samping itu, penting untuk mengembangkan kompetensi
guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Penelitian oleh
Ahmad dan Maziyah menunjukkan bahwa pemahaman guru
tentang konsep evaluasi sangat mempengaruhi efektivitas proses
pembelajaran (Ahmad, I. and Maziyah, 2022; Sugiarto et al,
2023)(Ahmad & Maziyah, 2022). Guru yang memiliki pemahaman
yang baik tentang evaluasi dapat merancang instrumen yang lebih
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Oleh
karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
melakukan evaluasi yang efektif dan efisien.

Selanjutnya, evaluasi pembelajaran di sekolah dasar juga
harus mempertimbangkan konteks sosial dan budaya siswa. Rahayu
et al. menyoroti pentingnya mempertimbangkan latar belakang
siswa dalam merancang instrumen evaluasi (Astuti, Prasetyo and
Rahayu, 2014; Rahayu, Rosidin and Herlina, 2021). Dengan
memahami konteks sosial dan budaya siswa, guru dapat
mengembangkan instrumen yang lebih relevan dan dapat diterima
oleh siswa, sehingga meningkatkan keefektifan evaluasi (Rahayu,
I[skandar and Abidin, 2022; Rahayu, S., Darmawan, V., Nuraeni, F., &
Tresnawati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi harus
bersifat inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Dalam rangka meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran,
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua juga sangat penting.
Budiono et al. menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam
proses evaluasi dapat memberikan dukungan tambahan bagi siswa
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dalam mencapai tujuan pembelajaran (Budiono, A., Wiryokusumao, 1.,
& Karyono, 2020; Puteri, Yoenanto and Nawangsari, 2023)). Dengan
melibatkan orang tua, guru dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih mendukung dan kolaboratif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, strategi evaluasi
yang melibatkan semua pemangku kepentingan diharapkan dapat
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu,
evaluasi pembelajaran juga harus mengakomodasi berbagai gaya
belajar siswa. Penelitian oleh Nabil et al. menunjukkan bahwa
penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat membantu
siswa dengan berbagai gaya belajar untuk memahami materi
dengan lebih baik (Nabil, P., Hidayat, B.,, Mas, W., Ramli, R, Latif, A, &
Robbani, 2020). Dengan menyediakan berbagai jenis media dan
metode evaluasi, guru dapat memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk menunjukkan pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan. Hal ini penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang adil dan merata bagi semua
siswa.

Dalam konteks evaluasi pembelajaran, penting juga untuk
mengembangkan instrumen yang dapat mengukur keterampilan
sosial dan emosional siswa. Penelitian oleh Zulkifli menunjukkan
bahwa evaluasi yang mencakup aspek sosial dan emosional dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
perkembangan siswa (Noviansyah, 2020; Zulkifli 2023). Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek akademis,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial
siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas,
yaitu membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki keterampilan sosial yang baik.

Akhirnya, evaluasi pembelajaran di sekolah dasar harus
dilakukan secara berkelanjutan dan reflektif. Penelitian oleh Park
menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara teratur dapat
membantu guru dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dalam proses pembelajaran (Park, 2017; Paud and Kongen, 2019;
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). Dengan
melakukan evaluasi secara berkelanjutan, guru dapat menyesuaikan
strategi pembelajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa
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yang terus berubah. Oleh karena itu, evaluasi harus menjadi bagian
integral dari proses pembelajaran yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pengenalan evaluasi pembelajaran di
sekolah dasar merupakan proses yang kompleks dan multifaset.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang berbagai model dan
pendekatan evaluasi, serta keterlibatan semua pemangku
kepentingan, diharapkan evaluasi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mendukung perkembangan siswa secara holistik.
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran bukan hanya sekadar
kegiatan penilaian, tetapi merupakan bagian penting dari proses
pendidikan yang berkelanjutan.

1.2 Tujuan Evaluasi

Evaluasi pembelajaran di sekolah dasar memiliki tujuan yang
sangat penting dalam konteks pendidikan. Tujuan utama dari
evaluasi adalah untuk mengukur dan memahami sejauh mana siswa
telah mencapai kompetensi yang diharapkan, serta untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dan siswa.
Dalam hal ini, peran guru sebagai scaffolding dan pemberi umpan
balik sangat krusial untuk mendukung proses pembelajaran yang
efektif.

Pertama-tama, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam proses
belajar. Melalui evaluasi, guru dapat memperoleh informasi yang
diperlukan untuk menyesuaikan metode pengajaran dan strategi
pembelajaran yang digunakan. Penelitian oleh Bariah menunjukkan
bahwa interaksi edukatif antara guru dan siswa sangat penting
dalam mencapai tujuan pendidikan, di mana evaluasi menjadi salah
satu alat untuk membangun hubungan tersebut (Bariah, 2020).
Dengan memahami hasil evaluasi, guru dapat memberikan
dukungan yang lebih tepat kepada siswa yang membutuhkan,
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.

Selanjutnya, evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam konteks ini, umpan
balik yang diberikan oleh guru setelah evaluasi sangat penting.
Umpan balik yang konstruktif dapat membantu siswa memahami
area yang perlu diperbaiki dan memberikan dorongan untuk terus
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belajar. Penelitian oleh Ramadhani dan Muhroji menekankan bahwa
peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sangat dipengaruhi oleh cara mereka memberikan umpan balik
(Ramadhani, D. and Muhroji, 2022). Dengan memberikan umpan
balik yang positif dan membangun, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Black and Wiliam, 1998; Wulandari,
Sriyati and Purwianingsih, 2020; Agustina, 2022).

Di samping itu, evaluasi juga berfungsi untuk mengukur
efektivitas metode pengajaran yang digunakan oleh guru. Melalui
evaluasi, guru dapat mengevaluasi apakah pendekatan yang mereka
terapkan berhasil dalam membantu siswa mencapai kompetensi
yang diharapkan. Penelitian oleh Kurniawati dan Hadi menunjukkan
bahwa pengembangan instrumen evaluasi berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dapat meningkatkan keterampilan berpikir
siswa (Kurniawati, R. and Hadi, 2021). Dengan demikian, evaluasi
tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar siswa, tetapi juga
untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Peran guru sebagai scaffolding dalam evaluasi pembelajaran
sangat penting. Scaffolding merujuk pada dukungan yang diberikan
oleh guru untuk membantu siswa memahami materi dan mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam konteks evaluasi, guru dapat
memberikan bimbingan yang diperlukan untuk membantu siswa
memahami umpan balik yang diberikan. Penelitian oleh
Widiyaningsih menunjukkan bahwa peran guru dalam
memaksimalkan semangat belajar peserta didik sangat bergantung
pada kemampuan mereka untuk memberikan dukungan yang tepat
(Widiyaningsih, 2023). Dengan memberikan scaffolding yang efektif,
guru dapat membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi dalam pembelajaran (Fraction et al, 2022).

Selain itu, evaluasi juga dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Dalam
konteks ini, umpan balik yang diberikan oleh guru dapat membantu
siswa memahami pentingnya kolaborasi dan komunikasi dalam
belajar. Penelitian oleh Ali dan Sukardi menunjukkan bahwa
evaluasi yang mencakup aspek sosial dan emosional dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran (Ali, M. and Sukardi, 2021).
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Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa.

Evaluasi pembelajaran di sekolah dasar juga harus
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya siswa. Penelitian
oleh Sholikah dan Masithoh menunjukkan bahwa pengembangan
media pembelajaran yang relevan dengan konteks siswa dapat
meningkatkan efektivitas evaluasi (Sholikah, D. and Masithoh,
2022). Dengan memahami latar belakang siswa, guru dapat
merancang instrumen evaluasi yang lebih sesuai dan dapat diterima
oleh siswa, sehingga meningkatkan keefektifan evaluasi.

Dalam konteks pembelajaran daring, evaluasi juga memiliki
tantangan tersendiri. Penelitian oleh Jemadis et al. menunjukkan
bahwa efektivitas evaluasi selama pembelajaran daring sangat
bergantung pada kesiapan guru dan siswa(Jemadis, A, Midun, H,,
Mensiana, A, Sarni, A, & Karim, 2022). Dalam hal ini, guru perlu
mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknologi
untuk melakukan evaluasi yang efektif. Oleh karena itu, pelatihan
dan pengembangan profesional bagi guru sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan evaluasi di
era digital.

Akhirnya, evaluasi pembelajaran di sekolah dasar harus
dilakukan secara berkelanjutan dan reflektif. Penelitian oleh
Fahruddin menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara
teratur dapat membantu guru dalam mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran (Fahruddin, 2020).
Dengan melakukan evaluasi secara berkelanjutan, guru dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran mereka untuk memenuhi
kebutuhan siswa yang terus berubah. Oleh karena itu, evaluasi
harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang
berkelanjutan. Berikut disajikan tabel 1.1 untuk mempermudah
pendalaman tentang tujuan evaluasi dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar.



Tabel 1.1. Tujuan Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar(Black and
Wiliam, 1998; Anderson, 2003; Popham, 2008; Bakar and Lauddin,
2010)

No

Aspek Evaluasi

Tujuan Evaluasi

1

Pencapaian Akademik

Mengukur tingkat penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran
sesuai dengan kurikulum yang
berlaku

Keterampilan Sosial

Menilai kemampuan siswa
dalam berinteraksi dan bekerja
sama dengan teman sebaya dan
guru

Perkembangan
Emosional

Memantau perkembangan
emosi siswa, seperti
kemampuan mengelola emosi
dan adaptasi dengan lingkungan

Keterampilan Motorik

Menilai perkembangan motorik
siswa, seperti koordinasi,
keseimbangan, dan kemampuan
fisik.

Sikap dan Nilai

Evaluasi terhadap sikap siswa
terhadap pelajaran, sekolah, dan
nilai-nilai sosial yang diajarkan.

Kreativitas dan Inovasi

Mengukur kemampuan siswa
untuk berpikir kreatif dan
menghasilkan ide-ide baru.

Penerapan Pengetahuan

Menilai kemampuan siswa
untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam situasi
praktis

Pengembangan Bahasa

Menilai kemampuan siswa
dalam berbahasa, baik lisan
maupun  tulisan, termasuk
kemampuan berbahasa asing.

Literasi Digital

Mengukur kemampuan siswa
dalam menggunakan teknologi




No Aspek Evaluasi Tujuan Evaluasi

dan sumber informasi digital.

10 Kesehatan dan | Menilai tingkat kebugaran fisik
Kebugaran Fisik siswa dan pemahaman mereka
tentang kesehatan.

Tujuan evaluasi ini dapat disesuaikan atau ditambahkan
sesuai dengan kebutuhan spesifik sekolah atau kurikulum yang
diikuti. Evaluasi yang efektif membantu memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk berkembang
di lingkungan pendidikan mereka. Secara keseluruhan, tujuan
evaluasi dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar sangat
beragam, mulai dari mengukur pencapaian siswa, meningkatkan
motivasi belajar, hingga mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran. Peran guru sebagai scaffolding dan pemberi umpan
balik sangat penting dalam mendukung proses evaluasi ini. Dengan
memberikan dukungan yang tepat dan umpan balik yang
konstruktif, guru dapat membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk sukses di masa depan.

1.2.1 Peran Evaluasi Sebagai Umpan Balik Bagi Siswa

Evaluasi sebagai umpan balik bagi siswa merupakan salah
satu aspek penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.
Umpan balik yang diberikan melalui evaluasi tidak hanya berfungsi
untuk menilai hasil belajar siswa, tetapi juga untuk memberikan
informasi yang berguna bagi siswa dalam memahami kekuatan dan
kelemahan mereka. Dalam konteks ini, evaluasi berperan sebagai
alat yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Salah satu tujuan utama dari evaluasi adalah untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Umpan
balik ini dapat membantu siswa memahami area mana yang perlu
mereka tingkatkan dan bagaimana cara untuk melakukannya.
Penelitian oleh Iqra menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan
dengan baik dapat memberikan informasi yang jelas mengenai
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kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Igra, 2018). Dengan demikian, siswa dapat mengetahui sejauh
mana mereka telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Umpan balik yang spesifik dan terarah dapat mendorong siswa
untuk berusaha lebih keras dan memperbaiki kinerja mereka di
masa mendatang (Black and Wiliam, 1998; Hamid and Haka, 2021).

Selain itu, umpan balik dari evaluasi juga berfungsi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa menerima
umpan balik positif, mereka cenderung merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus belajar. Sebaliknya, umpan balik yang
konstruktif, meskipun mungkin mengandung kritik, dapat
memberikan dorongan bagi siswa untuk memperbaiki diri.
Penelitian oleh Primasari et al. menekankan bahwa umpan balik
yang diberikan oleh guru harus bersifat membangun dan
memotivasi agar siswa merasa didukung dalam proses belajar
mereka (Primasari, I, Marini, A, & Sumantri, 2021). Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya menjadi alat penilaian, tetapi juga
menjadi sumber motivasi bagi siswa.

Evaluasi juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan reflektif. Melalui proses evaluasi, siswa diajak untuk
merenungkan pengalaman belajar mereka, memahami apa yang
telah mereka pelajari, dan bagaimana mereka dapat menerapkan
pengetahuan tersebut di masa depan. Hal ini sejalan dengan
pandangan yang diungkapkan oleh Nasution et al. bahwa evaluasi
yang baik dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif
terhadap proses belajar mereka (Nasution, I, Monalisa, F., Fadla, S,
Wildyani, E., Aulia, P., & Wijaya, 2023). Dengan demikian, siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga belajar untuk mengevaluasi
diri mereka sendiri dan menetapkan tujuan belajar yang lebih baik.

Dalam konteks pendidikan dasar, penting bagi guru untuk
merancang evaluasi yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Evaluasi yang beragam, seperti tes tertulis, proyek, atau penilaian
berbasis kinerja, dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang kemampuan siswa. Penelitian oleh Wayan
menunjukkan bahwa pengembangan asesmen proyek dalam
pembelajaran dapat memberikan umpan balik yang lebih mendalam
mengenai keterampilan dan pemahaman siswa (Wayan, 2016;
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Antika, Sasomo and Rahmawati, 2023). Dengan menggunakan
berbagai metode evaluasi, guru dapat memberikan umpan balik
yang lebih holistik dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Selain itu, evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa. Umpan balik yang
diberikan oleh guru dapat membuka dialog antara mereka, di mana
siswa dapat mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan kesulitan
yang mereka hadapi. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan Kkolaboratif. Chairiyah menekankan bahwa
komunikasi yang baik antara guru dan siswa sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Chairiyah, 2023). Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian, tetapi
juga sebagai sarana untuk membangun hubungan yang lebih baik
antara guru dan siswa.

Akhirnya, evaluasi sebagai umpan balik juga berperan dalam
pengembangan karakter siswa. Melalui evaluasi, siswa diajarkan
untuk menerima Kkritik dan belajar dari kesalahan mereka. Ini
adalah keterampilan penting yang akan berguna bagi mereka di
masa depan. Penelitian oleh Oktaviani et al. menunjukkan bahwa
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam proses evaluasi
untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang baik (Oktaviani, A,
Makrum, A, & Nurhasanah, 2023). Dengan demikian, evaluasi
berfungsi sebagai alat untuk membentuk karakter siswa melalui
umpan balik yang diberikan (Yan, 2020; Agustina, 2022).

Secara keseluruhan, evaluasi sebagai umpan balik bagi siswa
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Melalui umpan balik yang konstruktif, siswa dapat memahami
kekuatan dan kelemahan mereka, meningkatkan motivasi belajar,
mengembangkan keterampilan reflektif, dan membangun
komunikasi yang baik dengan guru. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk merancang dan melaksanakan evaluasi yang efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan optimal.
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1.2.2 Peran Guru dalam Evaluasi

Peran guru dalam evaluasi pembelajaran sangat krusial
dalam konteks pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Guru
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu siswa memahami materi dan mencapai
tujuan belajar. Dalam proses evaluasi, guru bertanggung jawab
untuk merancang dan melaksanakan penilaian yang tepat, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Penelitian
oleh Ramadhani dan Muhroji menunjukkan bahwa guru yang
memahami karakteristik siswa dan memilih metode pembelajaran
yang sesuai dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
(Ramadhani, D. and Muhroji, 2022).

Selain itu, guru juga berperan dalam mendiagnosis kesulitan
belajar siswa. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, guru
dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih dan
memberikan dukungan yang diperlukan, seperti bimbingan
tambahan atau strategi pembelajaran yang berbeda (Sabriadi,
2023). Evaluasi yang dilakukan oleh guru juga berfungsi sebagai alat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Dengan memahami hasil evaluasi, guru dapat melakukan refleksi
terhadap metode pengajaran yang digunakan dan melakukan
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas. Secara keseluruhan, peran guru dalam
evaluasi pembelajaran sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan efektif. Melalui evaluasi
yang baik, guru dapat membantu siswa mencapai potensi terbaik
mereka dan memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
dengan optimal.

12



DAFTAR PUSTAKA

Agustina, D. A. (2022) ‘Implementasi Formative Assessment
Berbasis Literasi Sains Sebagai Mitigasi Learning Loss
Mahasiswa’, Indonesian Journal Of Educational Science (Ijes),
5(1), Pp. 26-36. Doi: 10.31605/Ijes.V5i1.1333.

Ahmad, . And Maziyah, L. (2022) ‘Penggunaan Media Kartu Kata
Untuk Meningkatkan Penguasaan Jumlah Ismiyah Siswa
Kelas Viii Mts Muhammadiyah 1’, Jolla Journal Of Language
Literature And Arts, 12(2), Pp. 1709-1724. Available At:
Https://D0i.0rg/10.17977 /Um064v2i122022p1709-1724.

Ali, M. And Sukardi, S. (2021) ‘Pengembangan Model Evaluasi
Pembelajaran Daring Di Sekolah Menengah Kejuruan’, Jrti
(Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 6(2), P. 161. Doi:
Https://Doi.0Org/10.29210/3003991000.

Anderson, L. W. (2003) Classroom Assessment, Classroom Assessment.
London: Lawrence Erlbaum Associates, Publishers. Doi:
10.4324/9781410607140.

Antika, W, Sasomo, B. And Rahmawati, A. D. (2023) ‘Analisis
Asesmen Diagnostik Pada Model Pembelajaran Project
Based Learning Di Kurikulum Merdeka Smpn 3 Sine’,
Pedagogy, 8(1), Pp. 250-263. Doi: Https://Www.E-
Journal. My.Id/Pedagogy/Article/View/2512.

Astuti, W. P, Prasetyo, A. P. B. And Rahayu, E. S. (2014)
‘Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Berbasis
Literasi Sains Pada Materi Sistem Ekskresi’, Journal Unnes,
43(2), Pp.94-102.

Bakar, A. And Lauddin, M. (2010) Dasar-Dasar Bimbingan Dan
Konseling. Bandung: Cita Pustaka Media Perintis.

Bariah, S. (2020) ‘Guru Dan Orang Tua Dalam Interaksi Edukatif.
Jurnal Intelektualita Keislaman Sosial Dan Sains’, Jurnal
Intelektualita Keislaman Sosial Dan Sains, 9(2), Pp. 257-268.
Doi: Https://D0i.0rg/10.19109/Intelektualita.V9i2.5975.

Black, P. And Wiliam, D. (1998) Assessment And Classroom Learning,
International ~ Journal  Of  Phytoremediation.  Doi:
10.1080/0969595980050102.

Budiono, A., Wiryokusumo, I, & Karyono, H. (2020) ‘Pengembangan

13



Modul Ipa Berbasis Literasi Dan Integratif Dalam
Memfasilitasi Belajar Mandiri Siswa’, Jurnal Inovasi Dan
Teknologi Pembelajaran, 17(2), Pp. 229-234. Available At:
Https://Doi.0Org/10.33364/Algoritma/V.17-2.229.

Chairiyah, S. (2023) ‘Implementasi Dan Evaluasi Pengendalian
Strategi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Jenjang Sekolah Dasar’, Jurnal IImu Manajemen Dan
Pendidikan (Jimpian), 3, Pp. 87-92. Doi:
Https://Doi.Org/10.30872/Jimpian.V3ise.2923.

Fahruddin, F. (2020) ‘Evaluasi Program Pembelajaran Sejarah
Menggunakan Model Context, Input, Process, Product (Cipp)’,
Historia Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah, 8(2), P.
199. Doi: Https://Doi.Org/10.24127 /Hj.V8i2.2325.

Firmanzah, D. And Sudibyo, E. (2021) ‘Tmplementasi Asesmen
Diagnostik Dalam Pembelajaran Ipa Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Smp/Mts Wilayah Menganti, Gresik’, Pensa E-
Jurnal : Pendidikan Sains, 9(2), Pp. 165-170.

Fraction, J. Et AL (2022) ‘( Effort To Reduce Misconceptions Of
Mathematics Through Cognitive’, 2(1), Pp. 8-13.

Gumelar, W., Garut, S., Tresnawati, D., & Cahyana, R. (2020) ‘Rancang
Bangun Aplikasi Pengenalan Mata Uang Berbasis
Multimedia’, Jurnal Algoritma, 17(2), Pp. 229-234. Doi:
Https://Doi.0Org/10.33364/Algoritma/V.17-2.229.

Hamid, A. And Haka, N. B. (2021) ‘Reduction Of Students’ Biological
Misconceptions Through The Conceptual Change Model
Integrated With Android-Based Quran’, Tadris: Jurnal
Keguruan Dan Illmu Tarbiyah, 6(1), Pp. 87-101. Doi:
10.24042 /Tadris.V6i1.7431.

Igra, I. (2018) ‘Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar Siswa Di Sekolah.
El-Muhbib Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan
Dasar’, EI-Muhbib Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan
Dasar, 2(2), Pp. 151-159. Doi: Https://Doi.Org/10.52266/El-
Muhbib.V2i2.373.

Jemadis, A, Midun, H., Mensiana, A., Sarni, A, & Karim, A. (2022)
‘Analisis Kesiapan Pelaksanaan Dan Evaluasi Pembelajaran
Masa Pandemi Covid 19 Jenjang Sekolah Dasar Di Kota
Ruteng’, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan Missio, 14(1), Pp.

14



37-51. Doi: Https://D0i.0rg/10.36928 /] pkm.V14i1.922.

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan (2022) ‘Modul Asesmen
Diagnostik’.

Kurniawati, R. And Hadi, F. (2021) ‘Pelatihan Pengembangan
Instrumen Evaluasi Berbasis Hots Untuk Guru Sekolah
Dasar’, Jurnal Altifani Penelitian Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat, 1(4), Pp. 267-276. Available At
Https://Doi.0Org/10.25008/Altifani.V1i4.182.

Melawati, Y., Rochmiyati, R.,, & Nurhanurawati, N. (2022) ‘A Needs
Analysis Of Hots-Based Assessment Instruments For
Elementary School Mathematics Learning’, Asian Journal Of
Educational  Technology, 12(1), Pp. 90-95. Doi:
Https://Doi.0rg/10.53402/Ajet.V1i2.41.

Nabil, P., Hidayat, B., Mas, W.,, Ramli, R,, Latif, A., & Robbani, F. (2020)
‘Pengembangan Multimedia Pengenalan Singa Untuk Anak
Usia Dini’, Indonesian Journal Of Early Childhood Jurnal Dunia
Anak Usia Dini, 2(2), P. 103. Doi:
Https://Doi.0Org/10.35473/Ijec.V2i2.536.

Nasution, I, Monalisa, F., Fadla, S., Wildyani, E., Aulia, P., & Wijaya, A.
(2023) ‘Kompetensi Evaluator Dalam Pelaksanaan Evaluasi
Program Pendidikan’, Jurnal Jendela Pendidikan, 3(2), Pp.
193-202. Doi: Https://Doi.Org/10.57008/Jjp.V3i02.437.

Noviansyah, A. (2020) ‘Objek Assesment, Pengetahuan, Sikap, Dan
Keterampilan’, Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam Volume, 1(2),
Pp. 136-149.

Oktaviani, A, Makrum, A, & Nurhasanah, N. (2023) ‘Evaluation Of
Elementary School Learning Based On Character And
Multicultural Education’, Social Humanities And Educational
Studies (Shes) Conference Series, 6(1), P. 47. Doi:
Https://Doi.0rg/10.20961/Shes.V6i1.71034.

Park, Y. (2017) ‘Examining South Korea S Elementary Physical
Education Performance Assessment Using Assessment
Literacy Perspectives’, International Electronic Journal Of
Elementary  Education, 10(2), Pp. 207-213. Doi:
Https://Doi.0Org/10.26822/lejee.2017236116.

Paud, K. D. I. And Kongen, M. M. (2019) ‘Analisis Kesiapan Guru
Dalam Mengimplementasikan Asesmen Diagnostik Pada

15



Kurikulum Merdeka Mtsn 28 Jakarta’, 6(2), Pp. 63-69.

Popham, W. ]. (2008) Popham Transformative Assessment. Virginia
Usa: Association For Supervision And Curriculum
Development.

Prawiranegara, H. (2019) ‘Pengembangan Bahan Pembelajaran
Pengenalan Matematika Dasar Berbasis Komputer Bagi Anak
Usia Dini’, Jiv-Jurnal Ilmiah Visi, 14(1), Pp. 67-74. Doi:
Https://Doi.0Org/10.21009/]Jiv.1401.7.

Primasari, I, Marini, A, & Sumantri, M. (2021) ‘Analisis Kebijakan
Dan Pengelolaan Pendidikan Terkait Standar Penilaian Di
Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5(3), Pp. 1479-1491. Doi:
Https://Doi.0Org/10.31004/Basicedu.V5i3.956.

Pursitasari, I. D., Permanasari, A. And Jaenudin, D. (2022) ‘Pelatihan
Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis Akm Bagi
Guru Ipa Smp Di Kabupaten Bogor’, Jurnal Pemberdayaan
Masyarakat, 1(1), Pp. 26-33. Doi: 10.46843/Jmp.V1i1.265.

Puspita Sari, E., Haka, N. B. And Supriyadi, S. (2022) ‘Analisis Hots
Dan Kemandirian Belajar: Pembelajaran Biologi Kelas 10
Menggunakan Model Multipel Representasi’, ljis Edu:
Indonesian Journal Of Integrated Science Education, 4(2), P.
109. Doi: 10.29300/Ijisedu.V4i2.4791.

Puteri, A. N,, Yoenanto, N. H. And Nawangsari, N. A. F. (2023)
‘Efektivitas Asesmen Autentik Dalam Pembelajaran’, Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan, 8(1), Pp. 77-87. Doi:
10.24832/Jpnk.V8i1.3535.

Rahayu, S, Darmawan, V. Nuraeni, F.,, & Tresnawati, D. (2022)
‘Implementation Of Augmented Reality In Motorcycles
Introduction Learning’, Jurnal Teknik Informatika (Jutif), 3(5),
Pp. 1141-1148. Doi:
Https://Doi.0Org/10.20884/1.Jutif.2022.3.5.209.

Rahayu, R, Iskandar, S. And Abidin, Y. (2022) ‘Inovasi Pembelajaran
Abad 21 Dan Penerapannya Di Indonesia’, Jurnal Basicedu,
6(2), Pp. 2099-2104. Doi: 10.31004/Basicedu.V6i2.2082.

Rahayu, S. M,, Rosidin, U. And Herlina, K. (2021) ‘ Development Of
Collaboration And Communication Skills Assessment Tools
Based On Project Based Learning In Improving High School
Students The Soft Skills ’, Proceedings Of The International

16



Conference On Educational Assessment And Policy (Iceap
2020),  545(Iceap  2020), Pp. 163-166. Doi:
10.2991/Assehr.K.210423.082.

Ramadhani, D. And Muhroji, M. (2022) “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Peserta Didik Di
Sekolah Dasar’, 2022, 6(3), Pp. 4855-4861. Doi:
Https://Doi.0Org/10.31004 /Basicedu.V6i3.2960.

Sabriadi, R. (2023) ‘Analisis Peran Guru Kelas Dalam Mengentaskan
Kesulitan Belajar Membaca Siswa Sdn 23 Kota Sorong),
Jurnal Sains Dan Teknologi, 4(3), Pp. 177-180. Doi:
Https://Doi.Org/10.55338/Saintek.V4i3.1141.

Salis, I. Et AL (2024) ‘Analisis Efektivitas Asesmen Otentik Berbasis
Hots Guna Meningkatkan Literasi Sains Ipas Sd’, Progressive
Of Cognitive And Ability, 3(2), Pp. 107-118.

Samsiadi, S. And Romelah, R. (2022) ‘Model Project Based Leaning
(Pjbl) Dalam Pembelajaran Pai Di Smk Negeri 1 Berau
Kaltim. Research And Development Journal Of Education’,
Research And Development Journal Of Education, 8(1), P. 363.
Doi: Https://Doi.0Org/10.30998 /Rdje.V8i1.12993.

Sholiha, I. N. And Kurniawan, R. Y. (2021) ‘Pengembangan
Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skills
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas’,
Edukatif: Jurnal IImu Pendidikan, 4(1), Pp. 123-132. Doi:
10.31004/Edukatif.V4i1.1736.

Sholikah, D. And Masithoh, D. (2022) ‘Pengembangan Media
Pembelajaran Video Kelas lii Tema 6 “Energi &Amp;
Perubahannya” Di Sekolah Dasar’, Progressive Of Cognitive
And Ability, 1(2), Pp. 147-157. Doi:
Https://Doi.0rg/10.56855/]pr.V1i2.23.

Sugiarto, S. Et Al (2023) ‘Pelatihan Implementasi Asesmen
Diagnostik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Guru
Sekolah Dasar Di Kecamatan Taliwang’, Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 3(1), Pp. 76-80.

Wayan, [ (2016) ‘Pengembangan Asesmen Proyek Dalam
Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar’, Jpi (Jurnal Pendidikan
Indonesia), 5(2), P. 147. Doi: Https://Doi.Org/10.23887 /]pi-
Undiksha.V5i2.8154.

17



Widiyaningsih, P. (2023) ‘Peran Guru Dalam Memaksimalkan
Semangat Belajar Peserta Didik Pada Implementasi Program
Kurikulum Merdeka Di Smk Negeri 1 Boyolall’, Jiip - Jurnal
llmiah Ilmu Pendidikan, 6(8), Pp. 6325-6332. Doi:
Https://Doi.Org/10.54371/]iip.V6i8.2753.

Wulandari, M,, Sriyati, S. And Purwianingsih, W. (2020) ‘Penerapan
Peer Dan Self Assessment Sebagai Tolok Ukur Penilaian
Kinerja Siswa Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas Xi Sma’,
Assimilation: Indonesian Journal Of Biology Education, 3(2),
Pp. 63-68. Doi: 10.17509/Aijbe.V3i2.28258.

Yan, Z. (2020) ‘Self-Assessment In The Process Of Self-Regulated
Learning And Its Relationship With Academic Achievement’,
Assessment And Evaluation In Higher Education, 45(2), Pp.
224-238.Doi: 10.1080/02602938.2019.1629390.

Zulkifli M. (2023) ‘Evaluasi Hasil Belajar Menggunakan Kuis
Berbasis Aplikasi Kahoot Untuk Madrasah Ibtidaiyah.
Tarbiyah Darussalam Jurnal Ilmiah Kependidikan Dan
Keagamaan’,  Tarbiyah  Darussalam  Jurnal IImiah
Kependidikan Dan Keagamaan, 6(2). Doi:
Https://Doi.0Org/10.58791/Tadrs.V6i2.237.

18



BAB 2
METODE PENILAIAN KINERJA SISWA

Oleh Eka Sriwahyuni

2.1 Pendahuluan

Bab ini, kita akan menjelajahi berbagai aspek terkait
metode penilaian kinerja siswa di sekolah dasar. Mulai dari
prinsip-prinsip dasar hingga bentuk-bentuk penilaian yang
relevan. Penilaian Kkinerja siswa merupakan salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.
Penilaian ini tidak hanya mengukur hasil akhir belajar siswa,
tetapi juga mengamati proses pembelajaran yang dilalui siswa.
Dengan kata lain, penilaian kinerja lebih menekankan pada
bagaimana siswa mencapai suatu tujuan daripada hanya hasil
akhirnya. Melalui penilaian kinerja, guru dapat memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang perkembangan
belajar siswa serta mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan.

Era pendidikan yang semakin menuntut, penilaian
kinerja siswa menjadi semakin relevan. Penilaian kinerja tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur pencapaian siswa, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pada tingkat sekolah dasar, penilaian kinerja dapat membantu
siswa mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti
berpikir Kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Selain
itu, penilaian kinerja juga dapat memberikan umpan balik yang
lebih bermakna bagi siswa sehingga mereka dapat memperbaiki
kinerja mereka.

Penilaian kinerja adalah suatu proses sistematis untuk
mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi tentang
kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas atau aktivitas
pembelajaran. Berbeda dengan penilaian tertulis yang lebih
menekankan pada penguasaan pengetahuan, penilaian kinerja
lebih fokus pada kemampuan siswa dalam menerapkan
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pengetahuan dan keterampilan dalam situasi nyata. Pada
sekolah dasar, penilaian kinerja dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti observasi, penilaian produk, dan
portofolio.

Dalam konteks sekolah dasar, penilaian kinerja siswa
perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Pada usia
ini, siswa cenderung memiliki kemampuan berpikir yang masih
dalam tahap awal sehingga metode penilaian yang digunakan
harus mampu mendorong partisipasi aktif, kreativitas, serta
pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran. Guru
memainkan peran penting dalam memilih dan menerapkan
metode penilaian yang tepat, agar hasil penilaian dapat
menggambarkan kemampuan dan potensi siswa secara objektif.

Berbagai metode penilaian kinerja yang dapat diterapkan
di sekolah dasar meliputi penilaian harian, ulangan, proyek,
portofolio, serta observasi. Setiap metode memiliki karakteristik
dan tujuan yang berbeda, dan sering kali digunakan secara
kombinasi untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. Dengan
menggunakan berbagai metode penilaian, diharapkan hasil
pembelajaran siswa dapat lebih mudah dipantau, sehingga guru
dapat merencanakan intervensi yang tepat guna meningkatkan
kualitas pendidikan.

2.2 Pengertian dan Tujuan Penilaian Kinerja Siswa
2.2.1 Definisi Penilaian Kinerja
Menurut Suharsimi Arikunto (2013), penilaian kinerja adalah suatu
proses untuk menentukan tingkat pencapaian hasil belajar siswa
dengan menggunakan berbagai alat ukur yang telah disiapkan
sebelumnya. Penilaian kinerja lebih menekankan pada proses dan
hasil kerja yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Miller, Linn, dan Gronlund (2013) mendefinisikan penilaian
kinerja sebagai penilaian yang dilakukan untuk menilai kemampuan
siswa dalam melakukan tugas atau aktivitas tertentu yang
mencerminkan keterampilan yang diharapkan telah dikuasai.
Penilaian ini menitikberatkan pada penerapan pengetahuan dalam
situasi nyata.
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W. James Popham (2008) menyatakan bahwa penilaian
kinerja adalah bentuk penilaian di mana siswa diharuskan untuk
mendemonstrasikan kompetensi atau keterampilan tertentu
melalui tugas-tugas praktis yang relevan dengan kehidupan nyata,
bukan hanya menjawab pertanyaan pilihan ganda.

Grant Wiggins (1998) menyebut penilaian kinerja sebagai
bentuk evaluasi yang berfokus pada tugas-tugas yang lebih otentik
dan berbasis pada situasi nyata. Penilaian kinerja memungkinkan
siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam menerapkan
apa yang telah mereka pelajari dalam situasi nyata.

Peter Airasian (2001) mendefinisikan penilaian Kkinerja
sebagai evaluasi berdasarkan pengamatan langsung terhadap
kegiatan siswa yang berkaitan dengan tugas-tugas nyata. Penilaian
ini bertujuan untuk menilai keterampilan proses, bukan hanya hasil
akhir. Rick Stiggins (2005) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai
cara untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas
atau demonstrasi keterampilan yang lebih autentik dan menuntut
siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Depdiknas (2007) Departemen Pendidikan Nasional
Indonesia mendefinisikan penilaian kinerja sebagai penilaian yang
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa dari berbagai aspek,
termasuk pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan
kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang dipelajari
dalam berbagai konteks. Menurut Mulyasa (2006), penilaian kinerja
di sekolah adalah suatu bentuk evaluasi yang digunakan untuk
mengukur kompetensi siswa dalam berbagai aspek, seperti
pengetahuan, Kketerampilan, dan sikap melalui proses yang
sistematis, berkelanjutan, dan komprehensif. Penilaian ini tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga proses pembelajaran
yang ditempuh siswa.

Menurut Arikunto (2010), penilaian kinerja di sekolah dasar
adalah penilaian terhadap proses dan hasil belajar siswa
berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Penilaian ini
mencakup kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan
yang dipelajari dalam situasi nyata, baik secara individu maupun
kelompok.  Departemen Pendidikan  Nasional Indonesia
mendefinisikan penilaian kinerja sebagai penilaian yang digunakan

21



untuk menilai hasil belajar siswa dari berbagai aspek, termasuk
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
siswa untuk menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam
berbagai konteks.

Dengan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
penilaian kinerja melibatkan pengukuran kompetensi siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang relevan dengan dunia nyata, yang
bertujuan untuk mengamati dan mengukur kemampuan serta
keterampilan mereka secara lebih menyeluruh. Dalam konteks
sekolah dasar, penilaian kinerja membantu guru untuk memahami
perkembangan siswa secara keseluruhan dan menentukan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Penilaian ini melibatkan berbagai
metode, seperti observasi, penugasan, dan tes kinerja yang menilai
sejauh mana siswa telah menguasai keterampilan dasar serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.2 Tujuan Penilaian Kinerja di Sekolah Dasar

Tujuan penilaian kinerja di sekolah dasar adalah untuk
memahami sejauh mana pencapaian siswa dan guru dalam
proses pembelajaran serta sebagai alat untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan. Berikut ini beberapa tujuan
penilaian kinerja menurut para ahli:

Menurut Mulyasa (2006), tujuan utama penilaian kinerja
di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan cara mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai
kompetensi dasar yang ditetapkan. Penilaian ini juga bertujuan
untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan guru tentang
efektivitas pembelajaran yang dilakukan. Arikunto (2010)
menjelaskan bahwa tujuan penilaian kinerja di sekolah dasar
adalah untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa
dan untuk mengetahui efektivitas program pembelajaran yang
telah diterapkan oleh guru. Selain itu, penilaian ini juga
bertujuan untuk memberikan umpan balik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki metode pengajaran.

Menurut Suharsimi (2008), tujuan penilaian kinerja
adalah untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran,
mengidentifikasi  masalah  dalam  pembelajaran, dan
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memberikan informasi kepada guru dan sekolah tentang
kebutuhan belajar siswa sehingga dapat dirumuskan langkah-
langkah perbaikan.

Departemen Pendidikan Nasional Indonesia (2007)
menyebutkan bahwa tujuan penilaian kinerja di sekolah dasar
adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai
materi pelajaran, keterampilan berpikir, dan kemampuan dalam
mengaplikasikan pengetahuan di dunia nyata. Selain itu,
penilaian ini juga digunakan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Secara keseluruhan, tujuan
penilaian kinerja di sekolah dasar mencakup:

1. Mengukur pencapaian hasil belajar siswa.

2. Memberikan umpan balik kepada guru dan siswa untuk
perbaikan pembelajaran.

3. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses
belajar-mengajar.

4. Membantu dalam pengambilan keputusan terkait perbaikan
metode pengajaran dan pengembangan kurikulum.

5. Mengetahui  perkembangan  kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa.

Penilaian kinerja yang baik akan membantu guru dan
siswa mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

2.2.3 Peran Penilaian dalam Meningkatkan Proses

Pembelajaran

Penilaian memainkan peran penting dalam
meningkatkan proses pembelajaran, karena hasil dari penilaian
tersebut memberikan informasi yang bisa digunakan untuk
memperbaiki pengajaran, memberikan umpan balik yang
berguna bagi siswa, dan memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran. Berikut adalah penjelasan tentang peran
penilaian dalam meningkatkan proses pembelajaran menurut
beberapa ahli:

Mulyasa (2006) menjelaskan bahwa penilaian berperan
sebagai alat refleksi bagi guru dan siswa untuk memahami
pencapaian pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui
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penilaian, guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai dan apa yang perlu diperbaiki.
Penilaian juga berfungsi untuk memotivasi siswa dalam
meningkatkan hasil belajar mereka.

Menurut Suharsimi Arikunto (2008), penilaian berperan
sebagai alat untuk mengidentifikasi keberhasilan proses
pembelajaran dan mendeteksi masalah yang dihadapi oleh
siswa. Penilaian memungkinkan guru untuk menyesuaikan
strategi pengajaran yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa. Penilaian juga dapat menjadi sarana umpan balik bagi
siswa untuk memahami kelemahan dan kelebihan mereka.
Bloom (1971) menyatakan bahwa penilaian memiliki peran
utama dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai alat diagnosis
dan remedi. Penilaian digunakan untuk mengidentifikasi
keterbatasan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Berdasarkan hasil penilaian, guru dapat mengembangkan
strategi remedi yang dirancang untuk membantu siswa yang
belum mencapai standar kinerja tertentu.

Menurut Gronlund (1985), penilaian berfungsi sebagai
alat untuk memantau kemajuan siswa dan mengevaluasi
efektivitas pengajaran. Penilaian dapat digunakan oleh guru
untuk mengidentifikasi apakah metode pengajaran yang
digunakan sudah sesuai atau perlu disesuaikan. Selain itu,
penilaian dapat memberikan umpan balik yang berharga kepada
siswa tentang area yang perlu mereka tingkatkan.

Menurut Black dan Wiliam (1998), penilaian berperan
penting dalam pembelajaran dengan cara membantu guru dan
siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Penilaian
formatif, dalam hal ini, memungkinkan guru untuk memperbaiki
pendekatan pengajaran selama proses pembelajaran masih
berlangsung. Umpan balik dari penilaian membantu siswa untuk
memperbaiki kesalahan mereka dan meningkatkan pemahaman
konsep secara keseluruhan.

Menurut Brown (2004), penilaian dalam pembelajaran
berperan untuk memotivasi siswa dan memberi mereka
kesempatan untuk mengukur kemajuan mereka. Penilaian yang
tepat memberikan gambaran yang jelas tentang pencapaian
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akademis siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

semangat belajar mereka. Brown juga menekankan bahwa

penilaian harus dilakukan secara berkelanjutan agar guru dapat
memantau perkembangan siswa

Dari berbagai pendapat di atas, peran penilaian dalam
meningkatkan proses pembelajaran dapat dirangkum sebagai
berikut:

1. Alat Refleksi dan Umpan Balik
Penilaian memungkinkan guru dan siswa untuk
merefleksikan proses pembelajaran dan memahami
kekuatan serta kelemahan. Umpan balik yang diberikan dari
hasil penilaian membantu siswa dalam memperbaiki
kesalahan dan meningkatkan pemahaman.

2. Meningkatkan Motivasi Siswa
Penilaian, terutama yang formatif, mendorong siswa untuk
terus belajar dan memperbaiki diri. Dengan mengetahui
hasil penilaian, siswa menjadi lebih termotivasi untuk
mencapai target pembelajaran.

3. Membantu Pengambilan Keputusan dalam Pembelajaran
Guru dapat menggunakan hasil penilaian untuk
menyesuaikan metode dan strategi pengajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.

4. Alat Diagnostik
Penilaian membantu guru dalam mendiagnosis kesulitan
belajar siswa sehingga dapat memberikan intervensi yang
tepat, seperti memberikan remedi bagi siswa yang
tertinggal.

5. Monitoring Kemajuan
Dengan penilaian, guru dapat memantau perkembangan
siswa secara terus-menerus, memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai.

Dengan kata lain, penilaian tidak hanya digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai alat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran
itu sendiri.
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2.3 Konsep Dasar Penilaian Kinerja
2.3.1 Prinsip-Prinsip Penilaian Kinerja

1.
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Validasi

Validitas dalam penilaian kinerja untuk sekolah dasar adalah

kemampuan alat penilaian untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur, sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Menurut Gronlund dan Linn (1990), validitas adalah sejauh

mana sebuah tes mengukur apa yang ingin diukur, relevan

dengan kemampuan siswa sekolah dasar.

Reliabilitas

Reliabilitas penilaian berarti konsistensi hasil dari waktu ke

waktu. Brown dan Knight (1994) menyatakan bahwa penilaian

yang reliabel dapat diandalkan untuk menilai kinerja siswa
secara konsisten.

Objektivitas

Objektivitas mengacu pada penilaian yang bebas dari bias dan

pengaruh subjektif. Miller dan Linn (2000) menekankan bahwa

penilaian yang objektif didasarkan pada standar yang jelas dan
terukur.

Praktis

Penilaian kinerja harus praktis dan mudah dilakukan. Stiggins

(1994) menyatakan bahwa penilaian yang praktis adalah

penilaian yang sederhana dan efisien tanpa mengorbankan

kualitas Adapun komponen penilaian kinerja

a. Tujuan Penilaian: Tujuan penilaian kinerja di sekolah
dasar adalah untuk mengukur sejauh mana siswa
mencapai standar kompetensi yang ditetapkan oleh
kurikulum.

b. Kriteria Penilaian: Kriteria penilaian harus jelas dan
sesuai dengan perkembangan siswa. Anderson dan
Krathwohl (2001) menekankan bahwa kriteria
penilaian harus mencerminkan tujuan pembelajaran.

c. Metode Penilaian: Metode penilaian di sekolah dasar
harus bervariasi. Menurut Black dan Wiliam (1998),
kombinasi metode penilaian yang berbeda dapat
memberikan penilaian yang lebih holistik.



d. Skala Penilaian: Skala penilaian digunakan untuk
mengukur seberapa baik siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Sadler (1989) menyatakan bahwa skala
penilaian yang baik memberikan informasi yang jelas.

e. Feedback: Feedback membantu siswa memahami
kekuatan dan kelemahan mereka. Hattie dan Timperley
(2007) menyatakan bahwa umpan balik yang efektif
harus spesifik, tepat waktu, dan memberikan arahan
yang jelas.

2.3.2 Komponen Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja siswa SD merupakan proses yang penting
untuk mengukur perkembangan dan pencapaian belajar mereka.

Berikut pembahasan mendalam setiap komponennya:

1. Penentuan Standar Kinerja yang Jelas dan Relevan
Penentuan standar kinerja yang jelas sangat penting untuk
menilai seberapa baik siswa SD memahami dan menguasai
kompetensi yang diharapkan. Standar ini harus disesuaikan
dengan tingkat perkembangan siswa, mengingat perbedaan
usia, kemampuan kognitif, dan emosional yang beragam pada
usia sekolah dasar.

Bloom (1971) dalam taksonomi tujuannya menekankan bahwa
standar penilaian harus memfasilitasi pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Standar kinerja yang
jelas dan relevan dengan usia dan perkembangan siswa SD
menjadi fondasi awal dalam penilaian. Standar ini harus
mencerminkan kompetensi yang diharapkan dicapai siswa
pada setiap jenjang kelas dan mata pelajaran, sesuai dengan
Kurikulum Nasional.

Relevansi dengan Usia dan Perkembangan yaitu standar kinerja
perlu memperhatikan karakteristik siswa SD yang masih dalam
tahap perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Misalnya, standar untuk kelas 1 SD tentu berbeda dengan kelas
6 SD, baik dari segi kompleksitas maupun kedalaman materi.
Keterkaitan dengan Kurikulum yaitu standar kinerja harus
selaras dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang tercantum dalam kurikulum. Hal ini memastikan
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penilaian mengukur capaian siswa terhadap tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pengembangan Instrumen Penilaian yang Beragam

Instrumen penilaian yang beragam diperlukan agar penilaian

kinerja siswa dapat mencakup berbagai aspek keterampilan

dan pengetahuan. Di sekolah dasar, instrumen ini bisa berupa
rubrik penilaian, daftar cek, dan skala penilaian yang digunakan
untuk mengukur perkembangan siswa secara objektif.

Brookhart (2013) menyatakan bahwa rubrik penilaian

membantu mengklarifikasi ekspektasi dan memastikan siswa

dinilai secara konsisten.

Instrumen penilaian yang beragam diperlukan untuk

mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang

kemampuan  siswa.  Keberagaman instrumen  juga
mengakomodasi berbagai gaya belajar dan jenis kecerdasan
siswa.

a. Rubrik berguna untuk menilai tugas yang kompleks dan
menuntut Kreativitas, seperti menulis Kkarangan,
membuat proyek, atau presentasi. Rubrik memuat
kriteria penilaian yang spesifik dan tingkatan
pencapaian, sehingga penilaian lebih terarah dan
objektif.

b. Daftar Cek cocok untuk menilai kemampuan siswa
dalam mengerjakan tugas dengan langkah-langkah
tertentu, seperti menyelesaikan soal matematika,
melakukan percobaan sains, atau mengikuti instruksi.

c. Skala penilaian efektif untuk menilai sikap, perilaku,
atau aspek afektif siswa, seperti kedisiplinan,
kerjasama, atau tanggung jawab.

Pengumpulan Data melalui Observasi, Wawancara, atau
Produk Siswa

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
penilaian kinerja siswa. Di sekolah dasar, data dapat
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, atau
pengumpulan hasil kerja siswa.



Wiliam (2011) menekankan pentingnya observasi sebagai
metode penilaian kinerja yang efektif, sementara produk siswa
penting dalam menilai kreativitas, keterampilan pemecahan
masalah, dan kemampuan berbahasa. Pengumpulan data
merupakan  proses mendapatkan informasi  tentang
kemampuan dan perkembangan siswa. Metode pengumpulan
data harus bervariasi agar data yang diperoleh lebih valid dan
reliabel.

a. Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap
perilaku dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas.
Observasi dapat dilakukan secara terstruktur dengan
menggunakan lembar observasi atau catatan anekdotal.

b. Wawancara berdialog langsung dengan siswa untuk
menggali pemahaman, pendapat, dan perasaan mereka
tentang suatu topik. Wawancara memberikan informasi
yang lebih mendalam tentang proses berpikir siswa.

c. Produk Siswa menganalisis hasil karya siswa, seperti
tulisan, gambar, karya seni, atau proyek, untuk menilai
kreativitas, keterampilan, dan pemahaman siswa.

. Analisis Data untuk Mengukur Pencapaian Siswa
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis untuk mengukur pencapaian siswa berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Marzano (2006) menyatakan
bahwa analisis data yang baik memungkinkan guru
mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan siswa, serta
memberikan intervensi yang tepat. Analisis data dilakukan
untuk mengolah informasi yang telah dikumpulkan menjadi
ukuran pencapaian siswa. Analisis data harus dilakukan secara
sistematis dan objektif.

a. Kuantitatif merupakan menganalisis data berupa angka,
seperti skor tes atau jumlah jawaban benar. Analisis
kuantitatif dapat menunjukkan tingkat penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran.

b. Kualitatif merupakan menganalisis data berupa narasi,
seperti catatan observasi atau hasil wawancara. Analisis
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kualitatif memberikan gambaran yang lebih holistik
tentang kemampuan dan perkembangan siswa

5. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif

Umpan balik membantu siswa memahami bagaimana mereka

bisa memperbaiki kinerja mereka dan apa yang perlu mereka

tingkatkan. Hattie dan Timperley (2007) menyatakan bahwa

umpan balik yang efektif harus spesifik, segera, dan berfokus

pada usaha serta strategi yang dapat digunakan siswa untuk

meningkatkan kinerja mereka.

Umpan balik merupakan informasi yang diberikan kepada

siswa tentang kinerja dan pencapaian belajar mereka. Umpan

balik yang konstruktif bersifat spesifik, deskriptif, dan

memberikan arah yang jelas bagi perbaikan. Spesifik

merupakan menjelaskan secara rinci aspek kemampuan siswa

yang sudah baik dan yang perlu ditingkatkan.

a. Deskriptif merupakan menggambarkan kinerja siswa
dengan kata-kata yang jelas dan mudah dipahami.

b. Memberikan Arah merupakan menyampaikan saran
dan strategi yang dapat dilakukan siswa untuk
meningkatkan kemampuannya.

2.4 Metode Penilaian Kinerja di SD
2.4.1 Penilaian Autentik

Penilaian autentik mengukur kemampuan siswa dalam
konteks dunia nyata dengan melibatkan tugas-tugas yang relevan
dan bermakna. Di sekolah dasar, penilaian autentik sering dilakukan
melalui proyek sederhana, portofolio, atau presentasi.

Menurut Mueller (2005), penilaian autentik adalah
pendekatan di mana siswa diminta untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang memiliki relevansi langsung dengan kehidupan nyata.
Contoh penilaian autentik di sekolah dasar termasuk proyek
sederhana seperti pembuatan poster tentang lingkungan,
penyusunan portofolio tentang hasil karya siswa, atau presentasi
singkat di depan kelas.
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1. Proyek Sederhana: Siswa kelas 4 SD merancang dan membuat
miniatur ekosistem sederhana untuk mempelajari interaksi
makhluk hidup.

2. Portofolio: Siswa kelas 5 SD mengumpulkan dan menyusun
karya terbaik mereka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,
seperti puisi, cerita pendek, dan esai, untuk menunjukkan
perkembangan kemampuan menulis mereka.

3. Presentasi: Siswa kelas 6 SD mempresentasikan hasil penelitian
mereka tentang pahlawan nasional di depan kelas.

Adapun kelebihan dan kekurangan penilaian autentik yaitu:

Kelebihan:

1. Meningkatkan motivasi dan Kketerlibatan siswa: Siswa lebih
antusias karena merasa penilaian bermakna dan relevan
dengan kehidupan mereka (Stiggins, 2005).

2. Mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi: Siswa
dituntut untuk menerapkan pengetahuan, menganalisis, dan
memecahkan masalah (Wiggins, 1998).

3. Memberikan gambaran yang holistik tentang kemampuan
siswa: Penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Kekurangan:

1. Membutuhkan waktu dan sumber daya yang lebih banyak:
Persiapan, pelaksanaan, dan penilaian tugas autentik lebih
kompleks.

2. Sulit distandarisasi: Penilaian tugas autentik cenderung
lebih subjektif dibandingkan tes tertulis.

3. Membutuhkan keterampilan guru yang memadai: Guru
perlu  merancang tugas yang bermakna dan
mengembangkan rubrik penilaian yang jelas.

2.4.2 Penilaian Berbasis Kinerja

Penilaian berbasis kinerja melibatkan pengamatan langsung
terhadap siswa ketika mereka melakukan tugas tertentu, atau
menilai produk kerja mereka. Menurut Linn dan Gronlund (2000),
penilaian berbasis kinerja melibatkan penilaian hasil kegiatan atau
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produk yang dihasilkan siswa. Contoh di SD termasuk observasi saat
siswa melakukan eksperimen sains, atau menilai hasil karya seni.
Langkah-langkah Pelaksanaan Penilaian Berbasis Kinerja:

1. Menentukan tujuan penilaian: Kompetensi apa yang ingin

diukur?
2. Merancang tugas yang relevan: Tugas harus sesuai dengan
tujuan penilaian dan memungkinkan siswa

mendemonstrasikan kemampuannya.

3. Mengembangkan rubrik penilaian: Kriteria penilaian harus
jelas, spesifik, dan terukur.

4. Melakukan observasi dan mengumpulkan data: Guru
mencatat hasil pengamatan dan bukti-bukti kinerja siswa.

5. Menganalisis data dan memberikan umpan balik: Guru
menilai kinerja siswa berdasarkan rubrik dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.

2.4.3 Penilaian Diri
Penilaian diri melibatkan siswa dalam menilai kinerja
mereka sendiri, memberikan kesempatan untuk refleksi terhadap
proses belajar mereka. Rolheiser dan Ross (2001) menyatakan
bahwa penilaian diri membantu siswa mengembangkan
kemampuan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka
secara mandiri. Cara melaksanakan
1. Checklist sederhana: Siswa menandai pernyataan yang sesuai
dengan kinerja mereka, misalnya "Saya sudah berusaha keras
menyelesaikan tugas" atau "Saya perlu lebih fokus saat belajar".
2. Refleksi tertulis: Siswa menuliskan pendapat mereka tentang
proses dan hasil belajar mereka, misalnya "Apa yang sudah saya
pahami?" atau "Apa yang perlu saya perbaiki?".
3. Jurnal belajar: Siswa mencatat pengalaman, perasaan, dan
rencana belajar mereka secara berkala.

2.4.4 Penilaian Sebaya

Penilaian sebaya melibatkan siswa dalam menilai kinerja
teman sekelas mereka, yang membantu dalam meningkatkan
keterampilan sosial dan empati. Menurut Topping (1998), penilaian
sebaya mengajarkan siswa untuk memberikan umpan balik yang

32



konstruktif, serta meningkatkan keterampilan sosial seperti empati.
Cara melaksanakan penilaian sebaya:
1. Rubrik penilaian sebaya: Guru memberikan rubrik yang
jelas dan mudah dipahami agar penilaian lebih terarah.
2. Diskusi kelompok: Siswa berdiskusi untuk menyepakati
penilaian terhadap kinerja teman sebayanya.
3. Bimbingan guru: Guru memantau proses penilaian sebaya
dan memberikan arahan jika diperlukan.

2.5 Instrumen Penilaian Kinerja Siswa SD
2.5.1 Rubrik

Rubrik adalah instrumen penilaian yang digunakan untuk
mengevaluasi tugas atau proyek siswa berdasarkan kriteria dan
tingkat kinerja yang telah ditentukan. Rubrik membantu
memudahkan guru dalam menilai secara objektif dan memberikan
umpan balik yang lebih jelas kepada siswa. Contoh Rubrik
Sederhana Rubrik untuk menilai proyek "Miniatur Ekosistem" siswa
kelas 4 SD:

Tabel 2.1. Rubrik untuk menilai proyek "Miniatur Ekosistem" siswa

kelas 4 SD
Kriteria Sangat Baik (3) Cukup (2) Perlu
Baik (4) Perbaikan
1)
Konsep Memahami | Memahami Memahami | Kurang
konsep konsep konsep memahami
ekosistem | ekosistem ekosistem konsep
dengan dengan baik. | secara ekosistem.
sangat baik umum.
dan
lengkap.
Desain Miniatur Miniatur Miniatur Miniatur
menunjuk | menunjukka | menunjukka | kurang
kan n beberapa | n beberapa | menunjukka
komponen | komponen komponen | n komponen
ekosistem | ekosistem ekosistem ekosistem.
secara dengan dengan
lengkap kreatif. desain
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Kriteria Sangat Baik (3) Cukup (2) Perlu
Baik (4) Perbaikan
1)
dan kreatif. sederhana.

Kerapihan | Miniatur Miniatur Miniatur Miniatur
dibuat dibuat cukup rapi. | kurang rapi.
dengan dengan rapi.
sangat rapi
dan detail.

Presentasi | Mampu Mampu Mampu Kurang
menjelaska | menjelaskan | menjelaskan | mampu
n proyek | proyek proyek menjelaskan
dengan dengan secara proyek.
percaya cukup jelas. | sederhana.
diri, jelas,
dan
lengkap.

Adapun cara membuat Rubrik yaitu:
1. Tentukan Kkriteria penilaian: Aspek-aspek apa saja yang akan

dinilai?

2. Buat deskripsi untuk setiap tingkatan pencapaian: Gunakan
kata-kata yang jelas, spesifik, dan mudah dipahami
3. Gunakan skala penilaian yang konsisten: Misalnya, skala 1-4
atau skala "Sangat Baik - Perlu Perbaikan".

Uji coba rubrik dan revisi jika diperlukan: Pastikan rubrik
efektif dan mudah digunakan.

2.5.2 Daftar Cek

Daftar cek adalah instrumen penilaian yang digunakan untuk
mencatat kehadiran atau ketidakhadiran keterampilan atau
perilaku tertentu selama proses pembelajaran. Daftar cek untuk
mengamati keterampilan proses siswa saat melakukan percobaan

sains:
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Tabel 2.2. Daftar cek untuk mengamati keterampilan proses siswa
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak

Merumuskan hipotesis

Menyiapkan alat dan bahan

Melakukan percobaan sesuai prosedur

Mencatat hasil pengamatan

Menarik kesimpulan

G N

2.5.3 Skala Penilaian

Skala penilaian adalah instrumen yang digunakan untuk
menilai sikap, minat, atau persepsi siswa terhadap pelajaran atau
kegiatan. Contoh skala penilaian untuk menilai sikap siswa terhadap
mata pelajaran Matematika:

Tabel 2.3. Skala penilaian untuk menilai sikap siswa terhadap mata
pelajaran Matematika

Sangat s Tidak Sangat
No. Pernyataan Setuju 3) Setuju Tidak
(4) (2) Setuju (1)
1. | Saya senang belajar
Matematika.
2. | Saya merasa
Matematika mudah
dipahami.

3. Saya rajin berlatih
soal-soal Matematika.

4. | Saya percaya diri
dalam menyelesaikan
soal Matematika.

Pemilihan instrumen penilaian yang tepat sangat penting
untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel tentang kinerja
siswa. Guru perlu memahami karakteristik setiap instrumen dan
memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan.
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BAB 3
PENGGUNAAN ALAT PENILAIAN

Oleh Gemala Raudah Ishayun

3.1 Pendahuluan

3.1.1 Latarbelakang Penilaian Di Sekolah Dasar

Menekankan bahwa penilaian formatif sangat penting untuk
mendukung pembelajaran yang berkelanjutan dan memberikan
umpan balik yang mendorong siswa untuk terus meningkatkan
pemahaman mereka (Brookhart, 2021, p. 45).

Penilaian dalam pembelajaran sangat penting karena
memberikan umpan balik yang membantu siswa memahami sejauh
mana pencapaian mereka terhadap tujuan pembelajaran. Penilaian
juga berfungsi sebagai panduan bagi guru untuk menyesuaikan
metode pengajaran mereka agar lebih efektif dalam mendukung
kebutuhan siswa secara individual. Penilaian yang dilakukan secara
formatif dan berkelanjutan memungkinkan adanya perbaikan
proses belajar-mengajar secara terus menerus, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil pembelajaran secara keseluruhan (Menurut
Chan, J. C, dkk, 2021).

Penilaian dalam pendidikan dasar memegang peranan
penting dalam memastikan kualitas dan efektivitas proses belajar-
mengajar. Berikut adalah beberapa alasan mengapa penilaian itu
krusial :

1. Menilai Kemajuan Siswa : Penilaian membantu guru
mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi
yang diajarkan. Ini memungkinkan guru untuk menilai
kemajuan siswa dan menentukan apakah mereka siap untuk
melanjutkan topik berikutnya.

2. Identifikasi Kebutuhan Individu : Melalui penilaian, guru
dapat mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa. Misalnya,
jika seorang siswa kesulitan dengan konsep tertentu guru
dapat memberikan dukungan tambahan atau modifikasi
dalam metode pengajaran.
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3. Pemberian Umpan Balik : Penilaian memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada siswa mengenai kekuatan dan
area yang perlu diperbaiki. Umpan balik ini penting untuk
perkembangan akademik dan motivasi siswa.

4. Perencanaan Pengajaran : Dengan menganalisis hasil
penilaian, guru dapat merencanakan strategi pengajaran
yang lebih efektif. Penilaian dapat menunjukkan pola atau
trend dalam pembelajaran siswa yang dapat mempengaruhi
cara pengajaran disesuaikan.

5. Motivasi dan Keterlibatan : Penilaian, terutama jika
dilakukan secara formatif, dapat memotivasi siswa dengan
menunjukkan kemajuan mereka dan memberi mereka
tujuan yang jelas. Ini juga membantu siswa merasa lebih
terlibat dalam proses belajar.

6. Pertanggungjawaban : Penilaian juga berfungsi sebagai
alat untuk dipertanggungjawabankan, baik untuk siswa,
guru maupun sistem pendidikan. Ini membantu memastikan
bahwa standar pendidikan terpenuhi dan memberikan
informasi tentang efektivitas kurikulum dan metode
pengajaran.

7. Pengambilan Keputusan : Penilaian mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik mengenai kebijakan
pendidikan, pengalokasian sumber daya, dan perbaikan
sistem pendidikan secara keseluruhan.

3.2 Tujuan Dokumen
3.2.1 Menyediakan Panduan Praktis Untuk Penggunaan Alat
Penilaian

Penilaian harus dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan praktis dan nyata dari pengajaran sehari-hari. Alat
penilaian harus mudah dipahami oleh guru dan siswa, serta dapat
digunakan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif. Alat-
alat penilaian seperti tes formatif, proyek, dan rubrik perlu
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan dirancang sedemikian
rupa sehingga dapat mendukung peningkatan pembelajaran siswa
secara berkelanjutan (Mertler, C. A. 2020)
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Chan dan Lam, 2021 dalam SN Social Sciences membahas

kekuatan umpan balik penilaian dalam pengajaran dan
pembelajaran. Mereka menekankan pentingnya umpan balik
yang efektif dan memberikan panduan praktis tentang cara
menggunakan alat penilaian untuk meningkatkan proses
belajar.

Panduan praktis yang mereka berikan mencakup beberapa

hal, antara lain:

1.

Kejelasan Tujuan Penilaian: Pastikan bahwa tujuan
penilaian jelas dan dipahami oleh semua pihak yang terlibat.
Ini membantu dalam merancang alat penilaian yang relevan
dan efektif.

Desain Alat Penilaian: Buat alat penilaian yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan. Ini
bisa berupa kuis, tugas, atau proyek yang menilai berbagai
aspek keterampilan dan pengetahuan.

Umpan Balik Konstruktif: Berikan umpan balik yang
spesifik dan berguna, yang membantu siswa memahami
area kekuatan dan kelemahan mereka. Umpan balik harus
fokus pada bagaimana siswa dapat memperbaiki kinerja
mereka.

Frekuensi dan Timing: Berikan umpan balik secara teratur
dan pada waktu yang tepat, sehingga siswa memiliki
kesempatan untuk memperbaiki dan belajar dari kesalahan
mereka sebelum penilaian akhir.

Penggunaan Data Penilaian: Analisis data dari alat
penilaian untuk memahami tren dan pola dalam pencapaian
siswa. Ini dapat membantu dalam menyesuaikan strategi
pengajaran dan menyediakan dukungan tambahan jika
diperlukan.

Partisipasi Siswa: Libatkan siswa dalam proses penilaian
dengan memberikan mereka kesempatan untuk melakukan
penilaian diri dan refleksi terhadap umpan balik yang
diterima.(Chan dan Lam, 2021)
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3.2.2 Konsep Penilaian dalam Pendidikan Dasar
Defini Penilaian : Apa itu Penilaian ?

Model penilaian yang diterapkan dalam pendidikan dasar

meliputi:

1.

Penilaian Autentik: Menekankan pada penilaian yang
mencerminkan tugas dan situasi dunia nyata. Penilaian
autentik bertujuan untuk mengukur keterampilan dan
kompetensi siswa dalam konteks yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

. Penilaian Formatf dan Sumatif: Memperjelas perbedaan

antara penilaian formatif, yang bertujuan untuk mendukung
proses belajar melalui umpan balik terus-menerus, dan
penilaian sumatif, yang digunakan untuk menilai
pencapaian siswa pada akhir periode belajar.

. Teknik dan Alat Penilaian: Menggali berbagai teknik dan

alat yang dapat digunakan untuk penilaian dalam
pendidikan dasar, seperti tes, portofolio, observasi, dan
penilaian diri.

Kesesuaian Model dengan Kurikulum: Menguraikan
bagaimana model penilaian dapat disesuaikan dengan
kurikulum dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, serta
bagaimana model tersebut dapat diadaptasi untuk
memenuhi kebutuhan siswa yang beragam.

. Implementasi dan Tantangan: Membahas tantangan

dalam implementasi model penilaian dan memberikan
saran tentang cara mengatasi masalah tersebut untuk
meningkatkan efektivitas penilaian. (Wahyuni, S, &
Prasetyo, Z. 2019)

Pengembangan instrumen penilaian di pendidikan dasar

dengan fokus pada teori dan praktik meliputi :

1.

SRR
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Teori Penilaian;

Jenis Instrumen Penilaian;
Pengembangan Instrumen;
Konteks dan Adaptasi;

Praktik Terbaik.

(Hidayat dan Nurhayati, 2022)



Tantangan yang dihadapi dalam evaluasi dan penilaian di

pendidikan dasar serta solusi yang dapat diterapkan adalah:

1.

ISR

Tantangan dalam Penilaian

Masalah Validitas dan Reliabilitas
Penilaian Holistik

Solusi dan Rekomendasi

Penggunaan Teknologi

Strategi Peningkatan Kualitas Penilaian
(Yulianti dan Rahmawati, 2024)

3.3 Alat Penilaian Umum

Alat penilaian umum meliputi berbagai instrumen yang

digunakan untuk mengevaluasi pencapaian dan keterampilan siswa,
Alat penilaian umum meliputi sebagai berikut :

1.

Alat Penilaian Berbasis Teknologi: Berbagai alat penilaian
berbasis teknologi yang digunakan dalam pendidikan
seperti platform e-learning, aplikasi penilaian online, dan
pernagkat lunak analisis data. Alat-alat ini memungkinkan
penilaian yang lebih fleksibel dan real-time.

Kebutuhan Teknologi dalam penilaian: Mengidentifikasi
kebutuhan teknologi dalam penilaian, termasuk kebutuhan
untuk integritas yang mulus dengan sistem pembelajaran
yang ada, serta dukungan untuk berbagai format penilaian,
seperti kuis, tes, dan penilaian berbasis proyek.

Tantangan Penggunaan Teknologi: Membahasa berbagai
tantangan yang dihadapi dalam penggunaan alat penilaian
berbasis  teknologi, seperti masalah aksesibilitas,
ketidakmerataan teknologi di berbagai lokasi, dan
kebutuhan pelatihan bagi pendidik untuk menggunakan alat
secara efektif.

Keuntungan dan Kelebihan: Menguraikan keuntungan dari
penggunaan alat penilaian berbasis teknologi, termasuk
kemudahan dalam pengumpulan dan analisis data,
kemampuan untuk memberikan umpan balik langsung
kepada siswa, dan efisiensi dalam proses penilaian.
Rekomendasi untuk Implementasi: Memberikan
rekomendasi untuk implementasi alat penilaian berbasis
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teknologi, termasuk pentingnya memilih alat yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan, serta menyarankan
pelatihan dan dukungan teknis bagi pendidik.

Studi Kasus dan Contoh: Menyediakan contoh studi kasus
dan praktik terbaik dalam penerapan alat penilaian berbasis
institusi pendidikan, serta bagaimana tantangan dapat
diatasi dengan solusi praktis.

(Yuliana, R., & Hasanah, P. 2024)

Alat penilaian umum mencakup berbagai instrumen dan

teknik yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian dan
kemampuan siswa. Alat penilaian umum dapat dibagi menjadi
beberapa kategori utama, termasuk:

1.
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Tes Objektif: Alat penilaian yang mencakup berbagai
format seperti pilihan ganda, isian singkat, dan benar-salah.
Tes objektif sering digunakan untuk mengukur pengetahuan
faktual dan pemahaman konsep dasar.

. Tes Subjektif: Alat penilaian yang melibatkan jawaban

terbuka, seperti esai atau pertanyaan analitis, yang
memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemikiran kritis
dan kemampuan untuk menjelaskan ide-ide mereka secara
mendetail.

. Portofolio: Kumpulan karya siswa yang dikumpulkan

selama periode waktu tertentu. Portofolio dapat mencakup
tugas, proyek, dan refleksi, dan digunakan untuk menilai
perkembangan keterampilan dan pencapaian siswa secara
keseluruhan.

Rubrik Penilaian: Alat yang menyediakan kriteria
terperinci untuk mengevaluasi tugas atau proyek. Rubrik
membantu dalam penilaian yang lebih objektif dan
konsisten dengan menjelaskan standar yang diharapkan.

. Observasi: Teknik penilaian di mana pendidik mengamati

langsung perilaku, keterampilan, dan partisipasi siswa
selama kegiatan belajar. Observasi memberikan wawasan
tentang proses belajar dan keterampilan praktis yang sulit
diukur dengan tes tradisional.



6. Penilaian Diri dan Peer Assessment: Metode di mana
siswa menilai kinerja mereka sendiri atau teman sekelas. Ini
dapat meningkatkan kesadaran diri siswa dan keterampilan
reflektif.

Pemilihan alat penilaian yang tepat bergantung pada
tujuan penilaian, jenis keterampilan yang ingin diukur, dan
konteks = pembelajaran. = Panduan tentang bagaimana
mengimplementasikan alat penilaian secara praktis dalam
lingkungan pendidikan, termasuk pertimbangan untuk
memastikan keadilan dan konsistensi dalam penilaian
(Suharyadi, A., & Sulastri, R. 2023).

Inovasi terbaru dalam alat penilaian pendidikan dan
aplikasinya. Beberapa jenis alat penilaian umum yang inovatif,
termasuk:

1. Alat Penilaian Digital: Menggunakan teknologi digital
untuk membuat dan mengelola tes, kuis, dan tugas. Alat ini
sering kali menyediakan umpan balik langsung dan
memungkinkan analisis data yang lebih mendalam.

2. Penilaian Berbasis Proyek Digital: Menggunakan platform
online untuk penilaian berbasis proyek, di mana siswa
dapat mengerjakan, menyimpan, dan mempresentasikan
proyek mereka secara digital. Ini mendukung kolaborasi
dan integrasi teknologi dalam pembelajaran.

3. Simulasi dan Game Pendidikan: Alat yang memanfaatkan
simulasi dan permainan untuk menilai keterampilan dan
pengetahuan siswa. Ini mencakup penggunaan perangkat
lunak game yang dirancang untuk tujuan pendidikan, di
mana siswa dapat menunjukkan keterampilan mereka
dalam lingkungan yang interaktif dan menstimulasi.

4. Penilaian Adaptif: Teknologi yang menyesuaikan tingkat
kesulitan tes berdasarkan kemampuan siswa. Sistem ini
memberikan pertanyaan yang lebih sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, sehingga penilaian lebih akurat dan
personal.

5. Alat Penilaian Berbasis Kecerdasan Buatan (Al):
Menggunakan Al untuk menilai jawaban siswa, memberikan
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umpan balik otomatis, dan menganalisis data penilaian. Al
dapat membantu dalam mengidentifikasi pola dan tren
dalam kinerja siswa yang mungkin tidak terlihat melalui
penilaian tradisional.

6. Penilaian Berbasis Multimedia: Menggunakan berbagai
media, seperti video, audio, dan grafik, dalam penilaian. Ini
memungkinkan penilaian keterampilan yang lebih
kompleks dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
kaya.

Inovasi dalam alat penilaian pendidikan tidak hanya
meningkatkan efektivitas penilaian tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan dalam proses
belajar. Penerapan alat-alat ini memerlukan perhatian terhadap
pelatihan pendidik dan kesiapan teknologi di institusi
pendidikan (Prabowo, Y., & Dewi, N. 2021).

3.4 Langkah-Langkah Alat Penyusunan Alat

Penilaian
Langkah-langkah dalam penyusunan alat penilaian meliputi:
1. Identifikasi Tujuan Penilaian:

a. Menentukan tujuan spesifik dari penilaian, seperti
mengukur kompetensi, pemahaman, atau keterampilan
tertentu.

b. Mengklarifikasi hasil yang diharapkan dari proses
penilaian.

2. Analisis Kompetensi atau Kriteria:

a. Menganalisis kompetensi atau kriteria yang akan dinilai
berdasarkan kurikulum atau standar pendidikan.

b. Menyusun deskripsi rinci tentang apa yang harus dinilai
dan mengapa.

3. Perancangan Instrumen Penilaian:

a. Mendesain instrumen penilaian yang sesuai, seperti tes,
rubrik, atau kuesioner.

b. Memastikan instrumen tersebut valid dan reliabel dalam
mengukur kompetensi yang ditetapkan.
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4. Pengembangan dan Uji Coba:
a. Mengembangkan instrumen penilaian berdasarkan desain
yang telah dibuat.
b. Melakukan wuji coba awal untuk mengidentifikasi
kelemahan dan melakukan perbaikan.
5. Implementasi dan Pengumpulan Data:
a. Mengimplementasikan alat penilaian dalam konteks nyata.
b. Mengumpulkan data penilaian dengan cara yang sistematis
dan konsisten.
6. Analisis dan Interpretasi Data:
a. Menganalisis hasil dari alat penilaian untuk menilai sejauh
mana kompetensi atau kriteria telah tercapai.
b. Menafsirkan hasil penilaian untuk memberikan feedback
atau keputusan yang bermanfaat.
7. Evaluasi dan Revisi:
a. Mengevaluasi efektivitas alat penilaian berdasarkan umpan
balik dan hasil yang diperoleh.
b. Melakukan revisi dan perbaikan pada alat penilaian untuk
meningkatkan kualitasnya di masa depan.
8. Dokumentasi dan Pelaporan:
a. Mendokumentasikan proses penyusunan dan hasil
penilaian.
b. Menyusun laporan yang mencakup temuan, analisis, dan
rekomendasi berdasarkan penilaian yang dilakukan.

Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa
alat penilaian yang dikembangkan adalah valid, reliabel, dan sesuai
dengan tujuan penilaian yang telah ditetapkan.
(Kurniawan, F. & Dewi, L. 2023)

Langkah-langkah penyusunan alat penilaian meliputi:
1. Menentukan Tujuan Penilaian:
a. Memastikan bahwa tujuan penilaian jelas dan spesifik.
b. Menetapkan apa yang ingin dicapai melalui penilaian,
seperti mengukur pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
2. Identifikasi Kriteria dan Kompetensi:
a. Menentukan kriteria atau kompetensi yang relevan dengan
tujuan penilaian.

47



b. Menganalisis kompetensi yang diharapkan sesuai dengan

kurikulum atau standar yang berlaku.
3. Desain Instrumen Penilaian:

a. Mengembangkan desain instrumen penilaian yang sesuali,
misalnya, membuat soal tes, rubrik penilaian, atau format
penilaian lainnya.

b. Memastikan bahwa desain instrumen mencakup berbagai
aspek dari kriteria atau kompetensi yang akan dinilai.

4. Pengembangan dan Uji Coba Instrumen:

a. Membuat instrumen penilaian berdasarkan desain yang
telah ditetapkan.

b. Melakukan uji coba instrumen untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki potensi masalah atau kekurangan.

5. Implementasi Instrumen Penilaian:

a. Menerapkan instrumen penilaian dalam situasi nyata
untuk mengumpulkan data.

b. Menyusun prosedur pelaksanaan yang jelas untuk
memastikan konsistensi dan keakuratan penilaian.

6. Pengumpulan dan Analisis Data:

a. Mengumpulkan data hasil penilaian secara sistematis.

b. Menganalisis data untuk menentukan sejauh mana tujuan
penilaian telah tercapai dan untuk mengevaluasi efektivitas
instrumen.

7. Evaluasi dan Revisi:

a. Mengevaluasi hasil dan efektivitas instrumen penilaian
berdasarkan data yang dikumpulkan.

b. Melakukan revisi dan perbaikan pada instrumen penilaian
untuk meningkatkan kualitasnya jika diperlukan.

8. Pelaporan Hasil:

a. Menyusun laporan mengenai hasil penilaian, termasuk
temuan, analisis, dan rekomendasi.

b. Menyediakan umpan balik yang berguna untuk peserta
didik atau pemangku kepentingan terkait.

Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa
alat penilaian yang disusun dapat memenubhi tujuan yang diinginkan
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dan memberikan informasi yang akurat serta berguna dalam proses
pendidikan. (Sari, R. D., & Pratama, A. 2020).

3.5 Teknik Penskoran dan Analisis Hasil Penilaian
Teknik penskoran adalah metode yang digunakan untuk
memberikan nilai atau skor pada hasil penilaian. Analisis hasil
penilaian adalah proses menginterpretasikan data hasil penilaian
untuk mendapatkan wawasan tentang pencapaian peserta didik dan
efektivitas instrumen penilaian.
Teknik Penskoran
1. Penskoran Kuantitatif:
Metode penskoran yang menggunakan angka untuk menilai
hasil penilaian, seperti tes pilihan ganda atau tes obyektif
lainnya. Skor diberikan berdasarkan jawaban benar atau salah,
dan biasanya dihitung dengan cara menjumlahkan nilai yang
diperoleh.
2. Penskoran Kualitatif:
Metode penskoran yang mengevaluasi kualitas jawaban atau
kinerja peserta didik. Teknik ini sering digunakan dalam
penilaian berbasis rubrik, di mana penilaian dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu dan deskripsi tingkat pencapaian.
3. Penskoran Deskriptif:
Metode penskoran yang melibatkan penilaian dengan deskripsi
naratif. Biasanya digunakan dalam penilaian formatif, di mana
feedback diberikan dalam bentuk komentar yang mendetail
tentang kinerja peserta didik.
4. Penskoran Berbasis Kriteria:
Teknik penskoran yang didasarkan pada pencapaian Kkriteria
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap kriteria
dinilai secara terpisah dan skor akhir ditentukan berdasarkan
pencapaian kriteria tersebut.

Analisis Hasil Penilaian
1. Analisis Statistik Deskriptif:
Teknik analisis yang melibatkan penggunaan statistik deskriptif
seperti rata-rata, median, modus, dan deviasi standar untuk
menggambarkan dan meringkas data hasil penilaian.
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2. Analisis Reliabilitas:
Evaluasi konsistensi hasil penilaian dengan menggunakan
teknik seperti koefisien reliabilitas (misalnya, Cronbach’s Alpha)
untuk menentukan sejauh mana instrumen penilaian
memberikan hasil yang konsisten.

3. Analisis Validitas:
Penilaian sejauh mana alat penilaian mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur. Ini mencakup validitas isi, validitas
konstruk, dan validitas kriteria.

4. Analisis Komparatif:
Membandingkan hasil penilaian antara berbagai kelompok
peserta didik atau waktu yang berbeda untuk mengevaluasi
perbedaan atau perubahan dalam kinerja.

5. Analisis Trend:
Menganalisis data hasil penilaian dari waktu ke waktu untuk
mengidentifikasi pola atau trend dalam pencapaian peserta
didik.

6. Analisis Item:
Evaluasi kinerja setiap item dalam tes atau instrumen penilaian
untuk menentukan efektivitas dan kesulitan item-item tersebut,
serta mengidentifikasi apakah item tertentu terlalu mudah atau
terlalu sulit.

Berbagai teknik penskoran dan metode analisis hasil
penilaian yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan
untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas penilaian..
Pengolahan nilai mencakup beberapa proses kunci untuk
mengelola, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil
penilaian secara efektif. Berikut adalah aspek-aspek penting dari
pengolahan nilai tersebut yaitu:

Pengolahan Nilai

Kalkulasi Skor;
Normalisasi Skor;
Kategorisasi Nilai;
Pengolahan Data Statistik;
Analisis Item;

Visualisasi Hasil;

RN

50



7. Evaluasi Instrumen;
8. Pelaporan Hasil.

Pengolahan nilai adalah bagian penting dari proses
penilaian yang memastikan bahwa data yang dikumpulkan
digunakan secara efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan memberikan wawasan yang berguna tentang
pencapaian peserta didik (Wibowo, A. & Setiawan, B. 2019).

Teknik penskoran dan analisis hasil penilaian meliputi:

Teknik Penskoran

1. Penskoran Numerik:
Memberikan nilai angka pada jawaban atau kinerja peserta
didik. Teknik ini umum digunakan dalam tes dengan format
pilihan ganda, benar/salah, atau soal isian. Skor dihitung
berdasarkan jumlah jawaban yang benar atau sesuai dengan
kriteria.

2. Penskoran Deskriptif:
Memberikan umpan balik dalam bentuk deskripsi naratif yang
menjelaskan kualitas kinerja atau jawaban peserta didik. Teknik
ini sering digunakan dalam penilaian formatif untuk
memberikan feedback yang mendetail.

3. Penskoran Berbasis Rubrik:
Menggunakan rubrik penilaian yang menjelaskan berbagai level
pencapaian kriteria tertentu. Penskoran dilakukan dengan
mencocokkan jawaban atau kinerja dengan deskripsi dalam
rubrik untuk memberikan nilai yang sesuai.

4. Penskoran Otomatis:
Menggunakan perangkat lunak atau sistem komputer untuk
memberikan skor secara otomatis, biasanya digunakan dalam
penilaian berbasis komputer atau sistem manajemen
pembelajaran (LMS).

Analisis Hasil Penilaian

1. Analisis Statistik Deskriptif:
Menggunakan statistik deskriptif seperti rata-rata, median,
modus, dan deviasi standar untuk menggambarkan dan
merangkum data hasil penilaian. Ini membantu dalam
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memahami distribusi dan kecenderungan umum dari hasil
penilaian.

2. Analisis Reliabilitas:
Menilai konsistensi dan kestabilan instrumen penilaian dengan
menghitung koefisien reliabilitas, seperti Cronbach's Alpha. Ini
memastikan bahwa instrumen memberikan hasil yang
konsisten dalam pengukuran.

3. Analisis Validitas:
Mengevaluasi sejauh mana instrumen penilaian mengukur apa
yang dimaksudkan untuk diukur. Ini mencakup validitas isi
(kesesuaian dengan materi), validitas konstruk (kesesuaian
dengan teori), dan validitas kriteria (hubungan dengan hasil
penilaian lainnya).

4. Analisis Item:
Mengevaluasi efektivitas dan kesulitan setiap item dalam tes.
Analisis ini mencakup penilaian terhadap daya item (item
discrimination) dan tingkat kesulitan item untuk menentukan
kualitas dan relevansi item.

5. Analisis Komparatif:
Membandingkan hasil penilaian antara kelompok peserta didik
atau dalam berbagai waktu untuk mengidentifikasi perbedaan
atau perubahan dalam kinerja. Teknik ini membantu dalam
memahami dinamika dan efektivitas penilaian di berbagai
konteks.

6. Analisis Trend:
Menganalisis data hasil penilaian dari waktu ke waktu untuk
mengidentifikasi pola atau tren dalam pencapaian peserta didik.
Ini berguna untuk mengevaluasi perubahan dalam kinerja dan
efektivitas intervensi pendidikan.

Teknik penskoran dan analisis data penilaian, dengan fokus
pada aplikasi metodologis yang dapat membantu dalam
meningkatkan kualitas penilaian dan interpretasi hasil dalam
konteks pendidikan. Pengolahan nilai mencakup langkah-langkah
dan teknik yang digunakan untuk mengelola dan menganalisis hasil
penilaian secara efektif. Berikut adalah beberapa aspek penting dari
pengolahan nilai tersebut, yaitu:
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Pengolahan Nilai

Kalkulasi Skor;
Normalisasi Nilai;
Penentuan Kategori Nilai;
Pengolahan Data Statistik;
Visualisasi Data;
Pemantauan dan Evaluasi;
Pelaporan Hasil;

Nk wh e

Pengolahan nilai yang efektif penting untuk memastikan
bahwa data penilaian diinterpretasikan dengan benar dan
memberikan informasi yang berguna untuk meningkatkan
proses pembelajaran dan evaluasi (Rahayu, M. & Nugroho, S. 2020).

3.6 Prinsip-Prinsip Penilaian Yang Efektif
Prinsip-prinsip penilaian yang efektif meliputi beberapa
aspek penting untuk memastikan penilaian dilakukan secara adil,
valid, dan berguna. Berikut adalah prinsip-prinsip tersebut:
Prinsip-Prinsip Penilaian yang Efektif
1. Validitas;
Reliabilitas;
Objektivitas;
Keadilan;
Transparansi;
Relevansi;
Keterbukaan terhadap Umpan Balik;
Efektivitas;
Keterpaduan.

OO W

Prinsip-prinsip dasar penilaian yang efektif, dengan fokus
pada penerapan prinsip-prinsip ini dalam konteks pendidikan
untuk meningkatkan kualitas dan akurasi penilaian (Sari, R. D. &
Pratama, A. 2019).

Prinsip-prinsip penilaian yang efektif mencakup beberapa
aspek kunci yang bertujuan untuk memastikan bahwa penilaian
dilakukan secara adil, akurat, dan berguna. Berikut adalah prinsip-
prinsip tersebut.
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Prinsip-Prinsip Penilaian yang Efektif
Validitas;

Reliabilitas;

Objektivitas;

Keadilan;

Transparansi;

Relevansi;

Keterbukaan terhadap Umpan Balik;
Efektivitas.

XN WD

Prinsip-prinsip penilaian yang efektif, dengan fokus pada

memastikan bahwa penilaian dilakukan dengan cara yang
meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung perkembangan
peserta didik (Susanto, H. & Nurhadi, M. 2020).

3.7 Penggunaan Hasil Penilaian Dalam Perbaikan
Pembelajaran

Penggunaan hasil penilaian dalam perbaikan pembelajaran

adalah langkah penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran
dan hasil belajar siswa. Penggunaan Hasil Penilain Dalam Perbaikan
Pembelajaran adalah:

1. Analisis Data Penilaian:

a.

Identifikasi Pola Kinerja: Menggunakan data hasil
penilaian untuk mengidentifikasi pola kinerja siswa, seperti
area kekuatan dan kelemahan. Analisis ini membantu
dalam menentukan kebutuhan spesifik siswa dan
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif.

Evaluasi Tujuan Pembelajaran: Menilai apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai berdasarkan hasil penilaian
dan membuat perubahan jika diperlukan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.

2. Penyesuaian Strategi Pengajaran:
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a.

b.

Metode Pengajaran yang Adaptif: Menyesuaikan metode
pengajaran berdasarkan umpan balik dari hasil penilaian.

Aktivitas Pembelajaran yang Disesuaikan: Mengubah
atau menambah aktivitas pembelajaran untuk memenuhi



kebutuhan siswa, berdasarkan informasi yang diperoleh
dari hasil penilaian.
3. Penyediaan Umpan Balik yang Konstruktif:

a. Umpan Balik yang Berdampak: Memberikan umpan
balik yang jelas, spesifik, dan bermanfaat kepada siswa
tentang kinerja mereka. Umpan balik ini harus mencakup
saran konkret tentang bagaimana siswa dapat
meningkatkan diri.

b. Dialog antara Siswa dan Pengajar: Mengadakan sesi
diskusi antara siswa dan pengajar untuk membahas hasil
penilaian dan merencanakan langkah-langkah perbaikan.

4. Perencanaan Pembelajaran yang Responsif:

a. Rencana Pembelajaran yang Dinamis: Menyusun
rencana pembelajaran yang fleksibel yang dapat diubah
berdasarkan hasil penilaian.

b. Penerapan Intervensi yang Tepat: Mengidentifikasi
kebutuhan intervensi tambahan bagi siswa yang
memerlukan bantuan ekstra dan merancang program
intervensi yang sesuai.

5. Pengembangan Profesional Pendidik:

a. Pelatihan dan Dukungan: Memberikan pelatihan kepada
pendidik tentang bagaimana menggunakan hasil penilaian
untuk perbaikan pembelajaran dan cara memanfaatkan
data penilaian secara efektif.

b. Keterlibatan Pendidik dalam Proses Evaluasi:
Melibatkan pendidik dalam proses evaluasi dan perbaikan
sistem penilaian, serta memberikan dukungan untuk
pengembangan keterampilan dalam analisis data penilaian.

6. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan:

a. Evaluasi Proses Pengajaran: untuk memastikan bahwa
perubahan yang diterapkan efektif.

b. Penyesuaian Alat Penilaian: untuk memastikan relevansi
dan keefektifannya dalam mengukur hasil belajar siswa.

Pemanfataan hasil penilaian secara strategis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung pencapaian

55



tujuan pendidikan dengan cara yang lebih terarah dan berbasis data
(Hadi, S. & Prasetyo, E. 2024).

3.8 Studi Kasus : Implementasi Alat Penilaian di
Sekolah Dasar

Alat penilaian otentik diterapkan di sekolah dasar, serta
pengalaman dan tantangan yang dihadapi selama implementasi.
Berikut adalah alat penilaian otentik yg diterapkan di sekolah,
sebagai berikut:

1. Deskripsi Alat Penilaian Otentik:

Definisi dan Tujuan: Artikel ini menjelaskan konsep alat

penilaian otentik, yang dirancang untuk menilai keterampilan

dan pengetahuan siswa dalam konteks yang mirip dengan
situasi dunia nyata. Alat ini mencakup penilaian berbasis
proyek, portofolio, dan penilaian kinerja.

2. Metodologi Implementasi:

a. Langkah-Langkah Implementasi: Menyediakan rincian
tentang  langkah-langkah  yang  diambil = dalam
mengimplementasikan alat penilaian otentik di beberapa
sekolah dasar, termasuk perencanaan, pelatihan guru, dan
penerapan.

b. Keterlibatan Pendidik dan Siswa: Menggambarkan
bagaimana pendidik dan siswa terlibat dalam proses
implementasi, serta bagaimana mereka merespons
penggunaan alat penilaian otentik.

3. Pengalaman yang Diperoleh:

a. Keberhasilan Implementasi: Mengidentifikasi aspek-
aspek yang berhasil selama implementasi, seperti
peningkatan keterlibatan siswa dan relevansi penilaian
dengan situasi dunia nyata.

b. Kelebihan dan Manfaat: Menjelaskan manfaat dari
penggunaan alat penilaian otentik, seperti memberikan
umpan balik yang lebih berguna dan memungkinkan
penilaian keterampilan yang lebih holistik.

4. Tantangan yang Dihadapi:

a. Masalah Praktis: Menyebutkan tantangan yang dihadapi

selama implementasi, seperti keterbatasan sumber daya,
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kebutuhan untuk pelatihan tambahan bagi guru, dan
kesulitan dalam menilai hasil penilaian otentik secara
objektif.

b. Resistensi terhadap Perubahan: Menggambarkan
resistensi dari beberapa pendidik terhadap perubahan
metode penilaian dan kesulitan dalam mengintegrasikan
alat penilaian otentik ke dalam kurikulum yang ada.

5. Solusi dan Rekomendasi:

a. Strategi Mengatasi Tantangan: Memberikan saran untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi, seperti menyediakan
dukungan tambahan untuk pendidik, mengembangkan
sumber daya yang diperlukan, dan melakukan evaluasi
berkelanjutan terhadap proses penilaian.

b. Rekomendasi untuk Penerapan: Menyediakan
rekomendasi  untuk  sekolah-sekolah  lain  yang
mempertimbangkan penerapan alat penilaian otentik,
termasuk pentingnya perencanaan yang matang dan
keterlibatan seluruh pihak terkait.

Alat penilaian otentik dapat diterapkan di sekolah dasar,
serta tantangan yang mungkin dihadapi selama proses
implementasi (Andayani, R, & Junaidi, H. 2019).

Penerapan rubrik penilaian di beberapa sekolah dasar.
Berikut adalah penerapan rubrik penilaian, sebagai berikut:

1. Definisi dan Tujuan Rubrik Penilaian:

Konsep Rubrik: Artikel ini menjelaskan rubrik penilaian

sebagai alat yang digunakan untuk menilai tugas atau proyek

dengan menetapkan kriteria yang jelas. Rubrik ini bertujuan
untuk memberikan penilaian yang lebih objektif dan konsisten
serta umpan balik yang konstruktif.

2. Metodologi Implementasi:

a. Langkah-Langkah Implementasi: Menguraikan proses
implementasi rubrik penilaian di beberapa sekolah dasar,
termasuk desain rubrik, pelatihan untuk pendidik, dan
penerapan rubrik dalam penilaian tugas dan proyek siswa.

b. Keterlibatan Pendidik dan Siswa: Menjelaskan
bagaimana pendidik dan siswa terlibat dalam penerapan
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rubrik penilaian, serta dampaknya terhadap proses belajar
mengajar.

3. Evaluasi dan Temuan:

a. Keberhasilan Implementasi: Mengidentifikasi

keberhasilan dari penggunaan rubrik penilaian, seperti
peningkatan kejelasan dalam penilaian dan peningkatan
pemahaman siswa tentang ekspektasi tugas.

. Manfaat: Menyebutkan manfaat dari rubrik penilaian,

termasuk memberikan umpan balik yang lebih spesifik dan
mempermudah pendidik dalam memberikan penilaian
yang konsisten dan adil.

4. Tantangan yang Dihadapi:

a. Masalah Praktis: Menggambarkan tantangan yang muncul

selama implementasi, seperti kesulitan dalam menyusun
kriteria yang tepat, resistensi terhadap perubahan dari
beberapa pendidik, dan kebutuhan akan pelatihan
tambahan.

. Keterbatasan Sumber Daya: Menyebutkan keterbatasan

sumber daya yang dapat mempengaruhi efektivitas
penggunaan rubrik penilaian.

5. Solusi dan Rekomendasi:

58

a. Strategi Mengatasi Tantangan: Memberikan saran untuk

mengatasi tantangan yang dihadapi, seperti melakukan
pelatihan yang lebih mendalam untuk pendidik, menyusun
rubrik secara kolaboratif, dan menyediakan sumber daya
yang diperlukan.

. Rekomendasi untuk Penerapan: Menyediakan

rekomendasi untuk sekolah-sekolah lain yang ingin
menerapkan rubrik penilaian, termasuk pentingnya
keterlibatan semua pihak terkait dalam proses
pengembangan dan implementasi.



Contoh Struktur Rubrik Penilaian:

Tugas Menulis Esai

Kriteria DesKkripsi Skal.a .
Penilaian

Pengembangan | Kemampuan untuk | 4 (Sangat
Argumen menyusun argumen yang | Baik)

jelas dan logis dalam esai.

3 (Baik) 2 (Cukup)

1 (Kurang) 0 (Tidak Ada)
Struktur  dan | Struktur esai, termasuk | 4 (Sangat
Organisasi pengantar, paragraf tubuh, | Baik)

dan kesimpulan, serta

kelogisan alur.

3 (Baik) 2 (Cukup)

1 (Kurang) 0 (Tidak Ada)
Kualitas Kedalaman dan relevansi | 4 (Sangat
Konten informasi, serta pemahaman | Baik)

topik.

3 (Baik) 2 (Cukup)

1 (Kurang) 0 (Tidak Ada)
Gaya Penulisan | Penggunaan bahasa yang | 4 (Sangat
dan Bahasa tepat, tata bahasa yang benar, | Baik)

dan gaya penulisan yang

sesuai.

3 (Baik) 2 (Cukup)

1 (Kurang) 0 (Tidak Ada)
Referensi dan | Penggunaan sumber yang | 4 (Sangat
Kutipan relevan dan akurat, serta | Baik)

format kutipan yang benar.

3 (Baik) 2 (Cukup)

1 (Kurang) 0 (Tidak Ada)

Sumber : Brookhart, S. M. (2013). How to Create and Use Rubrics for
Formative Assessment and Grading. ASCD.
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Deskripsi Kriteria
1. Pengembangan Argumen:

a. 4 (Sangat Baik): Argumen sangat jelas dan logis, dengan
dukungan yang kuat dan relevan.

b. 3 (Baik): Argumen jelas dan logis, dengan dukungan yang
memadai.

C. 2 (Cukup): Argumen agak jelas, tetapi dukungan mungkin
kurang atau tidak sepenuhnya relevan.

d. 1 (Kurang): Argumen tidak jelas atau logis, dengan
dukungan yang lemah atau tidak relevan.

e. 0 (Tidak Ada): Tidak ada argumen yang jelas.

2. Struktur dan Organisasi:

a. 4 (Sangat Baik): Struktur esai sangat baik, dengan
pengantar yang kuat, paragraf tubuh yang terorganisir
dengan baik, dan kesimpulan yang efektif.

b. 3 (Baik): Struktur esai baik, dengan pengantar, paragraf
tubuh, dan kesimpulan yang cukup jelas.

¢. 2 (Cukup): Struktur esai agak berantakan atau tidak
sepenuhnya terorganisir.

d. 1 (Kurang): Struktur esai sangat lemah atau tidak
terorganisir.

e. 0 (Tidak Ada): Tidak ada struktur yang jelas.

3. Kualitas Konten:

a. 4 (Sangat Baik): Konten sangat mendalam dan relevan,
menunjukkan pemahaman yang kuat tentang topik.

b. 3 (Baik): Konten baik, relevan, dan menunjukkan
pemahaman yang memadai.

¢. 2 (Cukup): Konten agak relevan, tetapi kurang mendalam
atau menunjukkan pemahaman yang terbatas.

d. 1 (Kurang): Konten tidak relevan atau menunjukkan
pemahaman yang sangat terbatas.

e. 0 (Tidak Ada): Tidak ada konten yang relevan.

4. Gaya Penulisan dan Bahasa:

a. 4 (Sangat Baik): Penggunaan bahasa sangat tepat, tata
bahasa dan gaya penulisan sangat baik.

b. 3 (Baik): Penggunaan bahasa cukup tepat, tata bahasa dan
gaya penulisan baik.
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C¢. 2 (Cukup): Penggunaan bahasa agak kurang tepat, tata
bahasa dan gaya penulisan memerlukan perbaikan.

d. 1 (Kurang): Penggunaan bahasa tidak tepat, tata bahasa
dan gaya penulisan buruk.

e. 0 (Tidak Ada): Tidak ada penggunaan bahasa yang tepat.

5. Referensi dan Kutipan:

a. 4 (Sangat Baik): Semua referensi relevan dan akurat,
dengan format kutipan yang benar.

b. 3 (Baik): Referensi cukup relevan dan akurat, dengan
format kutipan yang umumnya benar.

¢. 2 (Cukup): Beberapa referensi mungkin kurang relevan
atau akurat, dan format kutipan perlu perbaikan.

d. 1 (Kurang): Referensi tidak relevan atau akurat, dan
format kutipan tidak sesuai.

e. 0 (Tidak Ada): Tidak ada referensi atau kutipan.

Penerapan dan evaluasi rubrik penilaian di sekolah dasar,
serta tantangan dan solusi terkait. Ini membantu pendidik dan
pengelola sekolah dalam memahami bagaimana rubrik penilaian
dapat diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan proses
penilaian dan pembelajaran (Fitriani, N., & Sari, D. 2020).

3.9 Tantangan dan Solusi Dalam Penggunaan Alat

Penilaian

Berbagai tantangan yang dihadapi dalam penggunaan alat
penilaian berbasis teknologi di sekolah serta solusi untuk
mengatasinya.

Tantangan

Adalah biasanya memerlukan solusi kreatif dan strategi

untuk mengatasinya agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
1. Keterbatasan Infrastruktur:

a. Masalah: Banyak sekolah yang menghadapi keterbatasan
infrastruktur, seperti perangkat keras yang tidak memadai
dan konektivitas internet yang buruk, yang menghambat
penerapan alat penilaian berbasis teknologi.

b. Solusi: Meningkatkan investasi dalam infrastruktur
teknologi dan memastikan akses yang memadai untuk
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semua sekolah. Juga, mengembangkan solusi berbasis
offline yang dapat digunakan ketika konektivitas internet
terbatas.

Kurangnya Keterampilan Teknologi di Kalangan Pendidik:

a.

Masalah: Pendidik sering kali kurang memiliki
keterampilan dan pengetahuan tentang penggunaan alat
penilaian berbasis teknologi.
Solusi: Menyediakan pelatihan dan dukungan profesional
yang berkelanjutan untuk pendidik dalam penggunaan
teknologi dan alat penilaian.

Resistensi terhadap Perubahan:

a.

Masalah: Ada resistensi dari beberapa pendidik terhadap
perubahan metode penilaian tradisional menuju alat
penilaian berbasis teknologi.

Solusi: Mengadakan sesi orientasi dan demonstrasi untuk
menunjukkan manfaat dan efisiensi alat penilaian berbasis
teknologi serta membangun budaya penerimaan teknologi
di lingkungan sekolah.

Keamanan dan Privasi Data:

a.

Masalah: Penggunaan alat penilaian berbasis teknologi
dapat menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan dan
privasi data siswa.

b. Solusi: Implementasi kebijakan keamanan data yang ketat

dan memastikan bahwa alat penilaian mematuhi standar
perlindungan data.

Keterbatasan Konten dan Fitur Teknologi:

a.

Masalah: Beberapa alat penilaian berbasis teknologi
mungkin tidak memiliki fitur yang memadai atau konten
yang sesuai dengan kebutuhan penilaian.

Solusi: Mengembangkan dan memperbarui alat penilaian
secara berkala untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
yang dinamis dan memastikan bahwa konten dan fitur
sesuai dengan standar kurikulum.



Solusi

1.

Peningkatan Infrastruktur:

Mengalokasikan anggaran khusus untuk memperbaiki dan
memperbarui infrastruktur teknologi di sekolah, termasuk
perangkat keras dan koneksi internet.

Pelatihan Pendidik:

Menyediakan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan
bagi pendidik mengenai penggunaan alat penilaian berbasis
teknologi, serta dukungan teknis yang memadai.

Manajemen Perubahan:

Menerapkan strategi manajemen perubahan yang melibatkan
pendidik dalam proses implementasi dan memberikan mereka
kesempatan untuk memberikan masukan dan umpan balik.
Keamanan Data:

Mengadopsi kebijakan dan praktik terbaik dalam keamanan
data serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi
perlindungan data, seperti GDPR atau kebijakan lokal yang
relevan.

Pengembangan Konten:

Berkolaborasi dengan pengembang alat penilaian untuk
memastikan bahwa alat tersebut terus berkembang dan
memenuhi kebutuhan pendidikan yang spesifik.

Tantangan-tantangan yang dihadapi dalam penggunaan alat

penilaian berbasis teknologi di sekolah serta solusi praktis untuk
mengatasi masalah tersebut, dengan tujuan meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penilaian di lingkungan pendidikan (Arifin,
Z., & Kurniawati, L. 2019)

Tantangan dalam pendidikan merujuk pada hambatan atau

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran atau pengajaran
yang mempengaruhi efektivitas pendidikan.
Tantangan

1.

G W

Ketidakpastian dalam Kriteria Penilaian;
Resistensi terhadap Perubahan;

Keterbatasan Sumber Daya;

Masalah dalam Pengumpulan dan Analisis Data;
Keterbatasan dalam Pelatihan Pendidik.
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Solusi

Standarisasi Kriteria Penilaian;
Dukungan dan Pelatihan untuk Pendidik;
Optimalisasi Sumber Daya;

Penggunaan Teknologi;

Pengembangan Program Pelatihan.

s W=

Tantangan yang dihadapi dalam penggunaan alat penilaian
kinerja di sekolah dan solusi praktis yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penilaian kinerja (Fitriani, N.,
& Wijayanti, D. 2023).

3.10 Penutup
3.10.1 Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis tambahkan
terdapat beberapa saran diantaranya yaitu :
1. Pilih Alat Penilaian yang Tepat

a. Sesuaikan alat penilaian dengan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang ingin diukur. Gunakan variasi alat
penilaian seperti tes tertulis, rubrik, portofolio, atau
penilaian kinerja untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang kemampuan siswa.

b. Hindari hanya bergantung pada satu jenis penilaian, seperti
tes pilihan ganda. Gabungkan berbagai bentuk penilaian
untuk mengukur aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

2. Tingkatkan Keterampilan Guru dalam Penilaian

Lakukan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka

memiliki pemahaman yang baik tentang penggunaan dan

pengembangan alat penilaian yang efektif. Guru perlu
menguasai teknik membuat soal, rubrik penilaian, dan alat
lainnya agar penilaian lebih valid dan reliabel.

3. Pastikan Kriteria Penilaian Jelas dan Transparan

a. Kriteria penilaian harus jelas, terukur, dan diketahui
oleh siswa sejak awal. Rubrik yang transparan
membantu siswa memahami apa yang diharapkan dari
mereka, serta bagaimana mereka dinilai.
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b. Buat rubrik yang detail dan objektif agar penilaian lebih
konsisten dan adil.

. Berikan Umpan Balik yang Konstruktif

Setelah penilaian, berikan umpan balik yang jelas dan spesifik

kepada siswa, sehingga mereka tahu di mana mereka berhasil

dan di mana perlu meningkatkan kemampuan. Umpan balik

yang konstruktif dapat mendorong motivasi dan pembelajaran

yang lebih baik.

. Gunakan Teknologi untuk Mempermudah Proses

Penilaian

Manfaatkan teknologi seperti aplikasi penilaian, platform e-

learning, atau alat penilaian digital untuk mempermudah

pengumpulan, analisis, dan pelaporan hasil penilaian. Teknologi

juga dapat membantu dalam memberikan umpan balik secara

real-time dan mendukung penilaian berbasis kinerja.

. Lakukan Penilaian Secara Berkelanjutan

Penilaian  sebaiknya dilakukan secara berkala dan

berkesinambungan, tidak hanya pada akhir periode

pembelajaran. Penilaian formatif yang dilakukan di tengah

proses pembelajaran dapat memberikan informasi yang

berharga tentang perkembangan siswa dan memungkinkan

guru melakukan penyesuaian dalam pengajaran.

. Evaluasi dan Revisi Alat Penilaian Secara Berkala

Tinjau kembali efektivitas alat penilaian secara berkala.
Lakukan revisi jika diperlukan untuk memastikan bahwa alat
penilaian masih relevan dengan tujuan pembelajaran dan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

3.10.2 Kesimpulan

Penggunaan alat penilaian adalah proses sistematis untuk

mengukur, mengevaluasi, dan menilai kinerja, kemampuan, atau
hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria tertentu. Alat
penilaian mencakup berbagai instrumen seperti tes, rubrik, kuis,
observasi, portofolio, dan penilaian kinerja. Penggunaan alat ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang valid dan reliabel
tentang capaian belajar siswa, yang kemudian digunakan untuk
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memberikan umpan balik, membuat keputusan pembelajaran, serta
meningkatkan proses pengajaran.

Mengenai penggunaan alat penilaian dalam pendidikan
adalah bahwa alat penilaian memainkan peran penting dalam
mengukur kemampuan, kinerja, dan pemahaman siswa secara
objektif dan sistematis. Penggunaan alat penilaian yang efektif dapat
memberikan umpan balik yang bermanfaat, membantu dalam
perbaikan pembelajaran, dan mendukung pencapaian hasil belajar
yang optimal. Namun, terdapat beberapa tantangan yang harus
diatasi agar penggunaan alat penilaian berjalan dengan baik, seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan pendidik, resistensi
terhadap perubahan, dan ketidakpastian dalam kriteria penilaian.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa solusi yang
dapat diterapkan mencakup standarisasi kriteria penilaian,
pelatihan berkelanjutan untuk pendidik, optimalisasi sumber daya
yang tersedia, serta pemanfaatan teknologi untuk mempermudah
proses penilaian. Dengan demikian, penggunaan alat penilaian yang
tepat dan efektif tidak hanya membantu dalam mengukur
pencapaian siswa, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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BAB 4
ANALISIS DATA HASIL EVALUASI

Oleh Yuni Misrahayu

4.1 Pendahuluan
4.1.1 Latar belakang Analisis Data Hasil Evaluasi

Landasan penting dalam memahami bagaimana data yang
dikumpulkan melalui proses evaluasi dapat diolah dan
diinterpretasikan secara bermakna. Dalam bukunya tentang desain
eksperimen, Campbell, dan Stanley menekankan pentingnnya
validitas dan reliabilitas dalam analisis data hasil evaluasi. Mereka
berpendapat bahwa evaluasi yang baik harus mampu menghasilkan
data yang valid (mengukur apa yang dimaksud untuk diukur) dan
reliabel (Konsisten dalam pengukuran) (Donal T. Cambell dan Julian
C. Stanley 1963)

Selain itu Scriven menekankan pentingnya pendekatan goal-
free evaluation, yaitu focus pada hasil tanpa memandang tujuan
awal program. Menurutnya, data evaluasi harus dianalisis dengan
cara yang terbuka, mengidentifikasi semua hasil yang relevan,
bukan hanya dianalisis dengan cara yang terbuka, mengidentifikasi
semua hasil yang relevan, bukan hanya yang diinginkan oleh
perancang program (Michael 1991)

Latar belakang analisis data hasil evaluasi mencakup
pentingnya validitas, relevansi, konteks, dan kegunaan dalam proses
analisis, serta bagaimana hasil tersebut dapat diinterpretasikan
untuk memberikan manfaat yang konkret bagi pengembangan
program atau kebijakan yang dievaluasi. Stufflebeam, pencetus
model evaluasi CIPP (Context, Imput, Process, Product), menekankan
bahwa analisis data hasil evaluasi harus memperhitungkan konteks,
input, proses, dan produk. Menurutnya, data harus dianalisis dalam
kerangka yang mencerminkan semua aspek program agar evaluasi
bias memberikan gambaran yang menyeluruh. ( Daniel Stufflebeam
(2003)
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Evaluasi data mencakup peninjauan informasi, formatnya,
dan sumbernya untuk memastikan keakuratan, kelengkapan, dan
dapat membantu untuk mencapai sasarannya. Adapun yang
mendasari ananlisis data hasil evaluasi dapat berupa:

1. Untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan alat evaluasi.

2. Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
peneliti.

3. Untuk menilai keberhasilan kegiatan secara spesifik dan
menilai manfaat dari kegiatan tersebut.

4. Untuk mengevaluasi apakah suatu program atau strategi
sepadan dengan usaha, waktu, uang, dan sumber daya yang
dikeluarkan.

5. Untuk mengukur dan menganalisis kinerja, efektivitas, dan
dampak dari kebijakan publik yang telah
diimplementasikan.

4.2 Pengertian Analisis Data Hasil Evaluasi

Proses sistematis yang digunakan untuk menilai dan
menafsirkan data yang diperoleh dari suatu evaluasi, dengan tujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan akurat
tentang hasil evaluasi tersebut. Teori yang mendasari analisi data
evaluasi sering kali berasal dari berbagai disiplin ilmu, seperti
statistik, psikometri, dan evaluasi pendidikan. Berikut beberapa
teori dan pendekatan dalam analisis data hasil evaluasi:

1. Bahwa analisis data melibatkan pengumpulan, pengelolaan,
dan interpretasi data untuk memahami hasil belajar siswa
dan efektivitas program pendidikan (Glickman, Gordon, &
Gordon. 2004).

2. Menurut Mertler, analisis data hasil evaluasi adalah proses
sitematis untuk menggali informasi dari data evaluasi yang
dapat digunakan untuk mengambil keputusan dan perbaikan
dalam praktik pendidikan (Mertler 2009).

3. Stufflebeam mengemukakan bahwa analisis data evaluasi
mencakup pengukuran keberhasilan program pendidikan
dan memberikan wawasan tentang bagaiman program
tersebut dapat ditingkatkan (Stufflebeam 2003).
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4. Dalam pandangannya, Scriven menyebutkan bahwa analisis
hasil evaluasi berfokus pada penilaian kualitas dan nilai dari
suatu program, dengan tujuan untuk menginformasikan
pembuat keputusan tentang langkah-langkah yang perlu
diambil (Scriven 1991).

5. Shandish dkk menjelaskan bahwa analisis data hasil evaluasi
pendidikan tidak hanya sekadar pengolahan angka, tetapi
juga melibatkan konteks, latar belakang, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil tersebut (Shandish, Cooc, &
Campbell 2002).

Sacara umum, analisisi data hasil evaluasi pendidikan
bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang
efektivitas pengajaran, membantu dalam pengambilan
keputusan, dan merancang strategi perbaikan untuk
meningkatan kualitas pendidikan (Junaidi 2018).

4.3 Komponen-Komponen dalam Analalisis Data

hasil evaluasi

Dalam analisis data hasil evaluasi, terdapat beberapa
komponen-komponen penting yang perlu diperhatikan untuk
mendapatkan hasil yang valid dan bermanfaat. Berikut adalah
komponen-komponen tersebut menurut (Arikunto 2010).

4.3.1 Tujuan Evaluasi

Menentukan tujuan evaluasi sangat penting untuk
memastikan bahwa analisis data relevan dengan masalah atau
aspek yang ingin dievaluasi, berikut tujuan evaluasi menurut

(Sukardi 2010) yaitu:

1. Menilai Pencapaian Pembelajaran: Evaluasi membantu
menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum, hal ini membantu guru
dan lembaga pendidikan untuk mengetahui efektivitas
proses belajar mengajar.

2. Memberi Umpan Balik: Memberikan informasi yang
berguna kepada siswa dan pengajar tentang area yang perlu
diperbaiki. Dengan evaluasi memberikan umpan balik yang
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konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka serta
membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan
mereka, sehingga mereka dapat melakukan perbaikan.
Meningkatkan Proses Pembelajaran: Dengan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam metode
pengajaran, evaluasi dapat memberikan wawasan untuk
perbaikan serta merancang strategi pengajaran yang lebih
efektif dan relevan.

Menginformasikan Pengambilan Keputusan: Data yang
diperoleh dari evaluasi membantu pihak sekolah dan
pengelola pendidikan dalam membuat keputusan yang
berkaitan dengan kebijakan, kurikulum, dan alokasi sumber
daya.

Menentukan Kelayakan Program: Evaluasi juga bertujuan
untuk menilai kelayakan dan keberlanjutan program
pendidikan. Hal ini dapat membantu dalam menentukan
apakah suatu program harus diteruskan, dimodifikasi, atau
dihentikan.

Mendorong Pengembangan Profesional: Evaluasi tidak
hanya berlaku untuk siswa, tetapi juga untuk guru. Hasil
evaluasi dapat digunakan untuk pengembangan profesional,
memungkinkan guru untuk memperbaiki teknik pengajaran
mereka.

Meningkatkan Akuntabilitas: Evaluasi meningkatkan
akuntabilitas di antar pengajar dan lembaga pendidikan,
memastikan bahwa mereka bertanggung jawab atas hasil
belajar siswa.

Fasilitas Keterlibatan Siswa: Dengan melibatkan siswa
dalam proses evaluasi, mereka menjadi lebih sadar akan
pembelajaran mereka sendiri, yang dapat meningkatkan
motivasi dan komitmen mereka terhadap pendidikan.
Tujuan evaluasi sangat beragam dan penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Dengan
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran, pendidik
dapat melakukan perbaikan berkelanjutan yang berdampak
positif pada kualitas pendidikan ( Arikunto, S. 2013).



4.3.2 Data

Data yang digunakan dalam analisis dapat berupa data

kuantitatif (misalnya angka, skor) atau kualitatif (misalnya
wawancara, observasi). Data harus dikumpulkan dengan metode
yang valid dan dapat diandalkan. Data dapat berasal dari berbagai
sumber yaitu:
1. Data Dari Siswa

a. Hasil tes dan kuis: Data ini mencakup nilai yang

C.

diperolah siswa dari berbagai jenis tes ( formatif,sumatif,
dan diagnostik). Hal ini memberikan gambaran tentang
pencapaian akademis siswa.

Tugas dan Proyek: Tugas yang diberikan siswa dapat
menunjukkan kemampuan mereka dalam menetapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari.
Umpan Balik Siswa bservasi, wawancara dan refleksi.

2. Data Dari Pengajar
a. Observasi Kelas: Pengamat (misalnya, kepala sekolah

atau rekan guru) dapat mencatat interaksi dan metode
pengajaran yang digunakan dalam kelas. Data ini
memberikan perspektif tentang strategi pengajaran yang
efektif.

Refleksi Guru: Penilaian diri atau jurnal refleksi yang
ditulis oleh guru mengenai praktik pengajaran mereka
dapat mengungkapkan kekuatan dan area yang perlu
diperbaiki.

Umpan Balik Dari Rekan: Penilaian oleh sesama guru
dapat memberikan penfangan tambahan mereka praktik
pengajaran dan efektivitasnya.

3. Dokumen dan Materi
a. Rencana Pembelajaran: Dokumen ini mencakup tujuan,

strategi, dan materi yang digunakan dalam pengajaran.
Analisis rencana pembelajaran dapat membantu menilai
kesesuaian dengan standar pendidikan.

Kurikulum: Dokumen kurikulum yang digunakan di
sekolah memberikan kerangka kerja untuk evaluasi dan
membantu dalam menentukan keselarasan antara
pengajaran dan tujuan pendidikan.
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c. Laporan Akademis: Laporan perkembangan siswa yang
mencakup hasil dan analisis dapat digunakan sebagai
dasar untuk evaluasi yang lebih menyeluruh.

4. Data Sekunder

a. Statistik Sekolah: Data agregat tentang nilai rata-rata,
tingkat kelulusan, dan partisipasi siswa dapat
memberikan gambaran umum tentang kinerja sekolah

b. Survei: Survei yang dilakukan di tingkat nasional atau
lokal dapat memberikan konteks lebih luas untuk
evaluasi.

5. Data Kualitatif

a. Wawancara: Wawancara dengan siswa, guru, dan orang
tua dapat memberikan informasi mendalam tentang
pengalaman dan persepsi mereka terhadap proses
pembelajaran.

b. Diskusi Kelompok: Fasilitasi diskusi kelompok dapat
mengumpulkan berbagai pandangan dan ide tentang
kekuatan dan kelemahan sistem pendidikan.

4.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam evaluasi dapat dibedakan
menjadi beberapa metode, masing-masing dengan kelebihan dan
kekurangan. Berikut adalah beberapa teknik yang umum
digunakan:
1. Survei:
a. Kuesioner: Menggunakan pertanyaan tertulis yang dapat
disebar secara langsung atau melalui platform online.
b. Skala Likert: Mengukur sikap atau pendapat responden
dalam bentuk skala (misalnya, dari 1 sampai 5).
2. Wawancara:
a. Wawancara Terstruktur: Menggunakan pertanyaan yang
telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan
jawaban yang konsisten.

b. Wawancara Semi-terstruktur: Menggabungkan
pertanyaan tetap dengan fleksibilitas untuk menjelajahi
topik lebih dalam.
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c. Wawancara Tidak Terstruktur: Membiarkan percakapan
mengalir secara alami, memungkinkan penemuan
informasi yang tidak terduga.

3. Pengamatan:

a. Pengamatan Pastisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan yang diamati.

b. Pengamatan Non-pastisipatif: Peneliti hanya mengamati
tanpa terlibat langsung.

4. Dokumentasi:

a. Mengumpulkan data dari dokumen, laporan, arsip, atau
catatan yang sudah ada.

5. Fokus Group Discussion (FGD):

a. Diskusi kelompok terarah yang melibatkan sekelompok
orang untuk mengeksplorasi pandangan dan pengalaman
mereka.

6. Eksperimen:

a. Menguji hipotesis melalui desain eksperimental yang

mengontrol variabel untuk melihat efeknya.
7. Studi Kasus:

a. Menyelidiki secara mendalam sebuah kasus tertentu,

baik itu individu, kelompok, atau organisasi.
8. Pengumpulan Data Sekunder :

a. Menggunakan data yang sudah ada dari penelitian

sebelumnya, database, atau sumber publikasi.

4.3.4 Pengelolaan Data
Pengelolaan data adalah proses yang melibatkan
pengumpulan, penyiapan, pemrosesan, dan pemanfaatan data
secara efektif dan efesien. Pengelolaan data yang baik sangat
penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat
memberikan nilai tambah dan mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dan akurat. Berikut adalah langkah-langkah dalam
pengelolaan data:
1. Pengumpulan Data:
Menggunakan teknik yang sesuai untuk mengumpulkan
data dari sumber yang relevan, baik kuantitatif maupun
kualitatif.
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Penyimpanan Data:

a. Menyimpan data dalam format yang terorganisir, seperti
basis data, spreadsheet, atau sistem manajemen
dokumen.

b. Memastikan bahwa data disimpan dengan aman untuk
mencegah kehilangan atau kerusakan.

Pembersihan Data:

a. Memeriksa dan mengoreksi data yang tidak akurat atau
tidak konsisten

b. Menghapus duplikat dan mengisi data yang hilang.

Pengkodean Data:

Mengubah data kualitatif menjadi format kuantitatif

(misalnya, dengan memberi nomor pada kategori) untuk

memudahkan analisis.

Ananlisis Data:

a. Menggunakan metode statistik atau analisis kualitatif
untuk mengevaluasi data.

b. Menyusun temuan dari analisis untuk mendapatkan
wawasan yang berguna.

Visualisasi Data:

a. Menggunakan grafik, diagram, atau tabel untuk
menyajikan data dengan cara yang mudah dipahami.

b. Membantu dalam mengkomunikasikan hasil kepada
pemangku kepentingan.

Keamanan dan Privasi Data:

a. Mengimplementasikan langkah-langkah untuk
melindungi data dari akses yang tidak sah.

b. Mematuhi regulasi terkait perlindungan data dan privasi.

Pemeliharaan Data:

a. Secara berkala memperbarui dan memelihara data untuk
memastikan relevansi dan akurasi.

b. Mengarsipkan data yang tidak lagi digunakan tetapi
masih diperlukan untuk referensi di masa depan.

Pelaporan dan Komunikasi:

a. Menyusun laporan yang menjelaskan temuan dan
rekomendasi berdasarkan data yang dikelola



b. Mengkomunikasikan hasil kepada pemangku
kepentingan dengan cara yang jelas dan informatif.

4.3.5 Analisis Data
Menggunakan teknik statistik atau metode analisis kualitatif

untuk mengevaluasi data. Ini termasuk analisis deskriptif,
inferensial, dan tematik. Selain itu analisis data dalam pembelajaran
di Sekolah Dasar (SD) penting untuk memahami efektivitas metode
pengajaran, kemajuan siswa, dan pengambilan keputusan berbasis
data. Dengan analisis data yang dilakukan sangat membantu
meningkatkan kualitas pengajaran, memaksimalkan potensi siswa,
dan memberikan insight berharga untuk pengambilan keputusan
berbasis data. Berikut beberapa aspek penting yang dapat dianalisis:
1. Kemajuan Akademik Siswa

Data prestasi siswa, seperti nilai ulangan, hasil ujian, dan

tugas, bisa dianalisis untuk mengukur kemajuan akademik.

Dengan menganalisis pola nilai dari waktu ke waktu, guru

dapat mengidentifikasi siswa yang memerlukan perhatian

lebih atau metode pengajaran yang perlu disesuaikan.

Contoh analisisnya adalah:

a. Grafik perkembangan nilai dari waktu ke waktu.

b. Persentase siswa yang mencapai standar kompetensi

minimal.

c. Siswa dengan perkembangan signifikan atau stagnan
2. Kehadiran dan Partisipasi Siswa

Kehadiran siswa sangat berpengaruh pada hasil belajar.

Dengan menganalisis data kehadiran, dapat diketahui

apakah ada hubungan antara absensi dan penurunan

prestasi. Selain itu, partisipasi aktif siswa dalam kelas,

seperti mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan,

juga dapat dianalisis.

Contoh analisis:

a. Pola kehadiran dan korelasi dengan nilai.

b. Identifikasi siswa dengan absensi tinggi.

c. Siswa yang berpartisipasi lebih sering dalam aktivitas

kelas.
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Hasil Observasi Keterampilan Sosial

Di Sekolah Dasar (SD), pengembangan keterampilan sosial

seperti kerja sama, kepemimpinan, dan empati juga sering

muncul. Data dari observasi atau rubrik penilaian

keterampilan sosial dapat digunakan untuk menilai aspek

ini.

Contoh analisis:

a. Kemampuan kerja sama dalam kelompok.

b. Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok.

c. Siswayang menonjol dalam kepemimpinan atau empati.

Evaluasi Metode dan Media Pembelajaran

Dengan mengumpulkan data dari berbagai metode

pengajaran (seperti pengajaran berbasis proyek, game-based

learning, atau pembelajaran daring), guru dapat

mengevaluasi efektivitas setiap metode. Data ini bisa berupa

kuesioner, observasi, atau hasil belajar.

Contoh analisis:

a. Metode pengajaran mana yang meningkatkan
pemahaman konsep tertentu.

b. Tingkat ketertarikan siswa terhadap metode tertentu

c. Penggunaan media pembelajaran digital dan dampaknya
terhadap hasil belajar.

Feedback dari Siswa

Feedback dari siswa, seperti kuesioner kepuasan, bisa

menjadi sumber data penting untuk mengetahui bagaimana

mereka merespon metode pengajaran dan materi pelajaran.

Siswa di SD mungkin membutuhkan format yang sederhana

seperti gambar wajah atau skala sederhana.

Contoh analisis:

a. Tingkat kepuasan siswa terhadap materi atau aktivitas
tertentu.

b. Respons siswa terhadap pendekatan baru dalam
pembelajaran

c. Saran siswa untuk mengembangan lebih lanjut.

Perbedaan Individu (Diferensiasi)

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda ( visual,

auditori, kinestetik). Analisis data bisa dilakukan untuk



mengetahui preferensi belajar siswa dan apakah metode
pengajaran yang digunakan sudah mendukung semua gaya
belajar tersebut.
Contoh analisis:
a. Pemahaman siswa berdasarkan gaya belajar.
b. Siswa yang mengalami kesulitan dalam metode
pembelajaran tertentu.
c. Adaptasi metode pengajaran untuk mendukung
diferensiasi.
7. Dampak Pembelajaran di Luar Kelas.
Pembelajaran di luar kelas, seperti kunjungan ke museum
atau kegiatan outdoor, bisa dianalisis untuk mengetahui
dampaknya terhadap pengalaman siswa. Data ini dapat
mencakup pengalaman langsung atau hasil kerja siswa
setelah kegiatan tersebut.
Contoh analisis:
a. Peningkatan minat atau pemahaman setelah kunjungan
lapangan.
b. Perubahan perilaku atau pengetahuan sebelum dan
sesudah kegiatan.
8. Analisis Kebutuhan dan Perencanaan Kurikulum.
Data hasil belajar dan umpan balik siswa bisa digunakan
untuk merencanakan kurikulum yang lebih baik di masa
depan. Ini mencakup revisi materi yang sulit dipahami atau
menambahkan topik-topik yang menarik bagi siswa.
Contoh analisis:
a. Topik atau pelajaran mana yang paling sulit dipahami.
b. Evaluasi alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran
c. Penyesuaian kurikulum agar lebih relevan dengan
kebutuhan siswa.
9. Analisis Data Eksternal.
Data dari tes atau ujian standar eksternal juga bisa digunakan
untuk membandingkan performa siswa dengan standar
nasional atau regional. Hal ini membantu sekolah
menyesuaikan strategi pengajaran agar siswa dapat
memenuhi atau melampaui standar tersebut.

79



4.3.6 Interpretasi Hasil

Menggali makna dari hasil analisis dan bagaimana hasil
tersebut dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Teknik
pengumpulan data dalam evaluasi dapat dibedakan menjadi
beberapa metode, masing-masing dengan kelebihan dan
kekurangan. Berikut adalah beberapa teknik yang umum digunakan
dan dapat juga dijabarkan interprestasi hasil pembelajaran di
sekolah dasar (SD) adalah proses memahami dan menganalisis data
yang dihasilkan dari berbagai metode evaluasi, seperti tes,
observasi, dan penilaian keterampilan sosial. Interpretasi ini
digunakan untuk  mengetahui afektivitas = pembelajaran,
perkembangan siswa, dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Berikut adalah langkah dalam menginterpretasikan
hasil pembelajaran di Sekolah Dasar:
1. Mengukur Pencapaian Tujuan Pembelajaran

Setiap pembelajaran di SD memiliki tujuan yang ingin dicapai.

Interpretasi hasil pembelajaran dimulai dengan memeriksa

sejauh mana siswa mencapai kompetensi yang diterapkan

dalam kurikulum. Ini dapat dilihat dari:

a. Nilai Ulangan: Apakah mayoritas siswa sudah mencapai
nilai yang diharapkan?

b. Penilaian Keterampilan: Apakah keterampilan yang
diajarkan sudah dapat dikuasai siswa (misalnya,
kemampuan membaca atau berhitung)

Interpretasi:

e Jika sebagian besar siswa mencapai tujuan
pembelajaran, maka metode pengajaran dianggap
afektif.

e Jika banyak siswa yang belum mencapai standar,
mungkin ada masalah dalam metode pengajaran,
materi yang kurang dipahami, atau perlu diferensiasi
dalam pendekatan.

2. Mengidentifikasi Kesenjangan Pembelajaran

Salah satu fungsi interpretasi hasil adalah untuk melihat

apakah ada kesenjangan antara siswa dengan prestasi tinggi

dan rendah. Hal ini penting agar guru dapat memberikan
perhatian lebih kepada siswa yang tertinggal.
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Interpretasi:

a. Siswa berprestasi tinggi mungkin memerlukan tantangan
tambahan agar tetap termotivasi.

b. Siswa dengan prestasi rendah memerlukan intervensi
khusus, seperti pengajaran remedial atau pendekatan
individual, untuk membantu mereka mencapai
kompetensi yang diharapkan.

3. Analisis Kemajuan Siswa

Selain memeriksa nilai akhir, penting untuk melihat

kemajuan siswa dari waktu ke waktu. Guru harus memeriksa

apakah ada perkembangan yang signifikan dalam
keterampilan siswa, seperti kemampuan membaca, menulis,
atau berhitung.

Interpretasi:

a. Jika siswa menunjukkan peningkatan yang stabil, itu
berarti mereka berada pada jalur yang benar.

b. Jika ada stagnasi atau bahkan penurunan, maka guru
perlu meninjau ulang pendekatan pengajaran atau
mendalami apa yang menjadi hambatan bagi siswa
tersebut.

4. Memahami Pola Kesalahan

Menganalisis pola kesalahan yang dilakukan oleh siswa

dapat memberikan wawasan tentang konsep atau materi

mana yang sulit dipahami oleh mereka. Misalnya, jika
sebagian besar siswa melakukan kesalahan pada soal
matematika tertentu belum dipahami dengan baik.

Interpretasi:

a. Kesalahan umum menunjukkan bahwa ada bagian
tertentu dari materi yang perlu diajarkan kembali
dengan cara yang berbeda.

b. Kesalahan individual bisa menjadi indikasi siswa
memerlukan bantuan lebih dalam atau metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar
mereka.

5. Evaluasi Keterampilan Non-akademik

Di Sekolah Dasar, keterampilan sosial dan ekonomi seperti

kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin juga dievaluasi.
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Interpretasi hasil pembelajaran tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga perkembangan keterampilan ini.
Interpretasi:

a. Jika siswa menunjukkan perkembangan yang baik dalam
keterampilan sosial, mereka dianggap memiliki fondasi
yang kuat untuk pembelajaran di masa depan.

b. Jika siswa yang kesulitan dalam keterampilan sosial,
mungkin perlu ada bimbingan lebih lanjut atau kegiatan
tambahan untuk mendukung pengembangan
keterampilan ini.

Penggunaan Data untuk Perbaikan Metode Pengajaran
Hasil pembelajaran juga dapat digunakan untuk menilai
apakah metode pengajaran yang digunakan efektif atau
perlu diperbaiki. Jika hasil menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tidak mencapai tujuan, guru perlu mengevaluasi
pendekatan pengajaran, media yang digunakan, atau strategi
penilaian.

Interpretasi:

a. Metode efektif: Jika hasil menunjukkan peningkatan
signifikan, maka metode pengajaran yang digunakan
dianggap sesuai dan dapat dilanjutkan.

b. Perubahan metode: Jika hasil kurang memuaskan, guru
dapat mempertimbangkan perubahan, seperti
penggunaan metode belajar berbasis proyek atau
pendekatan yang lebih praktis.

Feedback dari Siswa

Selaindata formal, interpretasi hasil juga dapat mencakup

feedback dari siswa. Ini bisa melalui kuesioner sederhana,

diskusi kelompok, atau refleksi mereka tentang pengalaman
belajar.

Interpretasi:

a. Feedback positif menunjukkan bahwa siswa menikmati
proses belajar, yang bisa menjadi indikator bahwa
mereka terlibat aktif dalam pembelajaran.

b. Feedback negatif bisa menunjukkan bahwa ada elemen
dari pembelajaran yang perlu diperbaiki, seperti metode
yang kurang menarik atau kurang relevan.



8.

Menilai Efektivitas Pembelajaran Kolaboratif
Pembelajarn kolaboratif, seperti diskusi kelompok, sering
digunakan di SD untuk mengembangkan keterampilan sosial
dan kognitif siswa. Hasil pembelajaran kolaboratif dapat
diinterpretasikan dengan melihat kontribusi siswa dalam
kelompok, kemampuan berkolaborasi, dan hasil akhir dari
aktivitas tersebut.

Interpretasi:

a. Siswa yang berkontribusi dengan baik dalam kelompok
menunjukkan perkembangan dalam keterampilan kerja
sama

b. Jika ada siswa yang kurang aktif, guru dapat memberikan
dukungan tambahan agar mereka lebih terlihat dalam
aktivitas kelompok.

4.3.7 Rekomendasi

Rekomendasi pembelajaran di Sekolah Dasar bertujuan untuk

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
akademik, sosial, dan emosional siswa dengan menggunakan
metode yang efektif dan menyenangkan. Menyusun rekomendasi
berdasarkan hasil analisis dan bagaimana hasil tersebut dapat
diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Berikut beberapa
rekomendasi yang dapat diterapkan:

1.

Pendekatan Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif melibatkan siswa secara langsung dalam

proses belajar, baik melaui diskusi, eksperiman, maupun

kegiatan praktis. Metode ini meningkatkan ketrelibatan
siswa dan membantu mereka memahami konsep secara
mendalam.

Rekomendasi:

a. Gunakan metode diskusi kelompok untuk memecahkan
masalah bersama.

b. Terapkan pembelajaran berbasis proyek ( proyek-based
learning) dimana siswa terlibat dalam proyek nyata
yang relevan dengan pembelajaran.

c. Sediakan kegiatan praktis dalam mata pelajaran seperti
sains dan matematika untuk memperkuat konsep.
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Penggunaan Teknologi Pendidikan

Integrasi teknologi dalam pembelajaran di SD dapat

membantu proses belajar lebih efektif. Penggunaan

perangkat digital seperti komputer atau tablet
memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar interaktif.

Rekomendasi:

a. Gunakan game edukasi untuk membantu pembelajaran
konsep-konsep sulit.

b. Gunakan aplikasi interaktif dalam pembelajaran
matematika, bahasa, atau sains.

c. Terapkan pembelajaran berbasis video untuk
menjelaskan topik-topik yang kompleks dengan cara
yang visual dan menarik.

Pembelajaran Diferensiasi ( Differentiated Instruction)

Setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda.

Guru perlu menyesuaikan metode pembelajaran untuk

memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda, baik dari segi

kemampuan akademik, gaya belajar, maupun latar
belakang.

Rekomendasi:

a. Identifikasi gaya belajar siswa(visual, auditori,
kinestetik) dan sesuaikan materi dengan gaya belajar
tersebut.

b. Sediakan lembar kerja yang bervariasi sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa.

c. Berikan dukungan khusus bagi siswa dengan kesulitan
belajar, seperti pembelajaran remedial atau tutor
sebaya.

Pembelajaran Berbasis Proyek ( Project-Based Learning)

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk

mempelajari konsep secara lebih mendalam melalui

pengerjaan proyek yang melibatkan investigasi dan
penyelesaian masalah. Ini mengembangkan keterampilan
berfikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi.

Rekomendasi:



a. Rancang proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari, seperti proyek sains tentang lingkungan atau
proyek sosial tentang kerja sama di masyarakat.

b.

10. Kuesioner: Menggunakan pertanyaan tertulis yang dapat
disebar secara langsung atau melalui platform online.

11. Skala Likert: Mengukur sikap atau pendapat responden
dalam bentuk skala (misalnya, dari 1 sampai 5).

c. Wawancara:

c. Wawancara Terstruktur: Menggunakan pertanyaan yang
telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan
jawaban yang konsisten.

d. Wawancara Semi-terstruktur: Menggabungkan
pertanyaan tetap dengan fleksibilitas untuk menjelajahi
topik lebih dalam.

e. Wawancara Tidak Terstruktur: Membiarkan percakapan
mengalir secara alami, memungkinkan penemuan
informasi yang tidak terduga.

4.4Saran Dan Kesimpulan
4.4.1 Saran

Berdasarkan analisis data hasil evaluasi, beberapa saran
yang dapat diajukan antara lain:

1. Penggunaan Evaluasi yang Bervariasi: Guru disarankan
untuk menggunakan berbagai jenis evaluasi (tes, observasi,
portofolio, dll.) agar dapat mengukur berbagai aspek
kemampuan siswa secara lebih menyeluruh.

2. Perbaikan Metode Pembelajaran: Jika hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
kompetensi yang diharapkan, guru perlu
mempertimbangkan perbaikan dalam metode pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik.

3. Pemberian Umpan Balik: Guru harus memberikan umpan
balik yang konstruktif dan mendetail kepada siswa setelah
evaluasi agar siswa dapat memahami kekurangan mereka
dan termotivasi untuk belajar lebih baik.
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4. Pemanfaatan Teknologi dalam Evaluasi:
Mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam evaluasi
untuk mempermudah proses analisis data dan
mempercepat umpan balik kepada siswa.

5. Perencanaan Remedial: Guru harus menyediakan waktu
untuk pembelajaran remedial bagi siswa yang belum
mencapai standar kompetensi agar mereka mendapatkan
kesempatan untuk memperbaiki pemahaman mereka.

4.4.2 Kesimpulan

Dari hasil analisis data evaluasi, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran
untuk mengukur efektivitas metode, materi, dan ketercapaian
tujuan pembelajaran. Melalui analisis data evaluasi, guru dapat
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang
diajarkan, serta menemukan area yang memerlukan perbaikan atau
peningkatan. Selain itu, hasil evaluasi juga memberikan gambaran
tentang kelemahan dan kekuatan dalam proses pembelajaran, baik
dari sisi peserta didik maupun pengajaran. Dengan demikian,
evaluasi berperan penting dalam proses refleksi dan peningkatan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
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BAB 5
TANTANGAN DAN PELUANG DALAM
EVALUASI PEMBELAJARAN

Oleh Rabiatul Adawiyah

5.1 Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran merupakan salah hal yang penting
dalam sistem pendidikan yang memiliki fungsi utama dalam
mengukur efektivitas pengajaran dan pencapaian hasil belajar
siswa. Evaluasi tidak hanya memberikan umpan balik kepada siswa,
namun dapat membantu pendidik dalam merancang strategi
pengajaran yang jauh lebih baik dari sebelumnya. Akan tetapi
seringkali seorang pendidik menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan evaluasi pembelajaran sehingga dapat
berpengaruh padah keefektifannya.

Salah satu tantangan utama dalam evaluasi pembelajaran
adalah ketidakmampuan untuk menerapkan metode evaluasi yang
ideal secara konsisten dalam konteks nyata. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa Kketerbatasan sumber daya, waktu, dan
pelatihan guru seringkali menjadi hambatan signifikan dalam
menerapkan evaluasi yang berkualitas (Herman & Linn, 2023).
Selain itu, kemajuan teknologi informasi menawarkan berbagai
peluang untuk meningkatkan kualitas evaluasi, tetapi juga
menimbulkan tantangan baru, seperti kesenjangan digital dan
integrasi teknologi yang tidak merata (Kang & Seo, 2023).

Perubahan dalam kurikulum dan kebijakan pendidikan juga
mempengaruhi praktik evaluasi. Penelitian menunjukkan bahwa
perubahan cepat dalam kebijakan pendidikan memerlukan
penyesuaian berkelanjutan dalam metode evaluasi untuk
memastikan relevansi dan efektivitasnya (Smith & Brown, 2022).
Meskipun demikian, inovasi dalam evaluasi, seperti penggunaan alat
penilaian berbasis teknologi dan penilaian autentik, membuka
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peluang baru untuk meningkatkan proses evaluasi (Choi & Kim,
2023).

Memahami tantangan dan peluang dalam evaluasi
pembelajaran adalah penting untuk merumuskan strategi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
menganalisis tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang
tersedia, pendidik dan pembuat kebijakan dapat menciptakan
sistem evaluasi yang lebih baik dan lebih responsif terhadap
kebutuhan siswa di era modern.

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengidentifikasi dan
menganalisis  tantangan  dalam  evaluasi  pembelajaran,
mengeksplorasi  peluang untuk  meningkatkan  evaluasi
pembelajaran, menyediakan rekomendasi untuk pendidik dan
pembuat kebijakan dan menawarkan panduan untuk implementasi
evaluasi yang efektif.

5.2 Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematik yang
bertujuan untuk mengukur dan menilai pencapaian hasil belajar
siswa, serta efektivitas proses pengajaran. Evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai instrumen penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung
perkembangan siswa. Dalam pembahasan ini, akan dijelaskan
konsep dasar evaluasi pembelajaran, termasuk definisi, jenis-jenis
evaluasi, dan tujuan dari evaluasi itu sendiri.

5.2.1 Defenisi Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merujuk pada proses pengumpulan
dan analisis informasi untuk menilai pencapaian siswa dan
efektivitas pengajaran. Menurut Brown dan Harris (2023), evaluasi
pembelajaran merupakan proses yang berkelanjutan yang
bertujuan untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan
pendidik tentang hasil belajar dan metode pengajaran (Brown &
Harris, 2023). Evaluasi ini mencakup berbagai teknik dan alat yang
digunakan untuk mengukur kemajuan siswa dan menentukan area
yang perlu diperbaiki.
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5.2.2 Jenis-jenis Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan tujuan dan waktu pelaksanaannya:

1. Evaluasi Formatif: Evaluasi formatif dilakukan selama
proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang
dapat digunakan untuk perbaikan segera. Evaluasi ini
membantu guru dan siswa untuk memahami kemajuan dan
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran. Menurut
Black dan Wiliam (2022), evaluasi formatif sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar karena memberikan
informasi yang relevan dan tepat waktu untuk intervensi
(Black & Wiliam, 2022).

2. Evaluasi Sumatif: Evaluasi sumatif dilakukan di akhir
periode pembelajaran untuk menilai pencapaian hasil
belajar siswa secara keseluruhan. Evaluasi ini biasanya
digunakan untuk memberikan nilai akhir dan sertifikat.
Menurut O’Donoghue (2023), evaluasi sumatif berfungsi
untuk menilai apakah siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dan sering kali menjadi dasar
untuk penilaian akhir (O’'Donoghue, 2023).

3. Evaluasi Diagnostik: Evaluasi diagnostik dilakukan sebelum
atau di awal proses pembelajaran untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa. Evaluasi ini membantu guru
dalam merencanakan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Como dan Kim (2023)
menjelaskan bahwa evaluasi diagnostik sangat berharga
dalam memahami profil belajar siswa dan merancang
intervensi yang lebih efektif (Como & Kim, 2023).

4. Penilaian Autentik: Penilaian autentik berfokus pada
penilaian keterampilan dan pengetahuan siswa dalam
konteks dunia nyata. Evaluasi ini dirancang untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan apa yang
telah dipelajari dalam situasi praktis. Penilaian autentik
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
kemampuan siswa dalam situasi yang relevan dengan
kehidupan nyata (Como & Kim, 2023).
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5.2.3 Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran memiliki beberapa tujuan utama:

1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Evaluasi membantu
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dalam
proses pengajaran dan memungkinkan pengembangan
strategi yang lebih efektif (Wiggins, 2022).

2. Memberikan Umpan Balik: Evaluasi memberikan umpan
balik kepada siswa tentang kemajuan mereka dan
membantu mereka dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka (Sadler, 2023).

3. Mengukur Efektivitas Pengajaran: Evaluasi memungkinkan
pendidik untuk menilai seberapa efektif metode pengajaran
mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran (Guskey,
2022).

4. Pengambilan Keputusan: Hasil evaluasi digunakan untuk
membuat keputusan mengenai promosi, penempatan, dan
perencanaan kurikulum (Earl, 2023).

5.3 Tantangan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan proses yang
penting untuk mengukur efektivitas pendidikan dan kemajuan
siswa. Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan yang
dapat mempengaruhi keberhasilan evaluasi. Tantangan-tantangan
ini sering kali berkisar pada teknologi, metodologi, psikologis, sosial,
serta keterbatasan waktu dan sumber daya. Pembahasan berikut
menguraikan tantangan-tantangan utama yang dihadapi dalam
evaluasi pembelajaran, didukung oleh referensi terbaru.

5.3.1 Tantangan Teknologi

Teknologi informasi telah menjadi bagian penting dalam
proses evaluasi, tetapi kesenjangan digital antara siswa yang
memiliki akses ke teknologi dan mereka yang tidak dapat
mempengaruhi kualitas evaluasi. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa perbedaan akses teknologi dapat menyebabkan
ketidakadilan dalam evaluasi dan mempengaruhi hasil
pembelajaran (Chen & Zheng, 2023). Selain itu, integrasi teknologi
yang tidak efektif dalam proses evaluasi juga menjadi tantangan,
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karena banyak sekolah belum memiliki infrastruktur yang memadai
atau pelatihan yang cukup untuk menggunakan alat teknologi
secara efektif (Kumar & Sharma, 2023).

5.3.2 Tantangan Metodologis

Salah satu tantangan utama dalam evaluasi pembelajaran
adalah memastikan validitas dan reliabilitas alat evaluasi. Validitas
mengacu pada sejauh mana instrumen evaluasi mengukur apa yang
seharusnya diukur, sementara reliabilitas berkaitan dengan
konsistensi hasil evaluasi. Penelitian menunjukkan bahwa banyak
alat evaluasi yang tidak memenubhi standar validitas dan reliabilitas
yang memadai, sehingga dapat menghasilkan data yang tidak akurat
atau tidak konsisten (Smith & Jones, 2023). Hal ini terutama berlaku
dalam penggunaan penilaian berbasis proyek dan penilaian autentik
yang membutuhkan desain yang hati-hati untuk memastikan
validitas dan reliabilitas (Harris & Lee, 2023).

5.3.3 Tantangan Psikologis dan Sosial

Faktor psikologis seperti kecemasan siswa dapat
mempengaruhi hasil evaluasi dan memberikan gambaran yang
tidak akurat tentang kemampuan mereka. Kecemasan ujian sering
kali menghambat kemampuan siswa untuk menunjukkan
pengetahuan dan keterampilan mereka secara efektif . Selain itu,
bias penilaian dari pihak guru, seperti bias gender atau bias budaya,
juga dapat mempengaruhi keadilan dan objektivitas evaluasi
(Johnson & Davis, 2022). Bias ini dapat mengarah pada penilaian
yang tidak adil dan mempengaruhi kesetaraan dalam pendidikan.

5.3.4 Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya

Keterbatasan waktu dan sumber daya sering kali menjadi
kendala dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Guru sering kali
dihadapkan pada waktu yang terbatas untuk merancang,
melaksanakan, dan menganalisis evaluasi. Hal ini dapat mengurangi
kualitas dan efektivitas evaluasi. Selain itu, keterbatasan sumber
daya seperti perangkat keras, perangkat lunak, dan akses ke
pelatihan juga mempengaruhi kemampuan pendidik untuk
melakukan evaluasi secara optimal (Williams & Brown, 2022).
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5.3.5 Keterbukaan dan Transparansi

Masalah dalam menjaga keterbukaan dan transparansi
dalam proses evaluasi dapat mengurangi kepercayaan siswa dan
orang tua terhadap hasil evaluasi. Evaluasi yang tidak transparan
dapat menyebabkan ketidakpuasan dan kesalahpahaman mengenai
kriteria penilaian dan hasil yang diberikan (Nguyen & Le, 2023).
Keterbukaan dalam proses evaluasi penting untuk memastikan
bahwa semua pihak terlibat memiliki pemahaman yang jelas
tentang bagaimana penilaian dilakukan dan bagaimana hasilnya
digunakan.

5.4 Peluang Dalam Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah alat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai. Meskipun menghadapi berbagai tantangan,
evaluasi juga menawarkan sejumlah peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi
pembelajaran. Berikut adalah beberapa peluang utama dalam
evaluasi pembelajaran, didukung oleh referensi terbaru.

5.4.1 Pemanfaatan Teknologi Untuk Peningkatan Evaluasi

1. Inovasi Teknologi: Teknologi informasi dan komunikasi
menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas
evaluasi pembelajaran. Penggunaan alat seperti Learning
Management Systems (LMS), aplikasi penilaian berbasis
cloud, dan alat analitik data memungkinkan pendidik untuk
mengumpulkan dan menganalisis data evaluasi dengan cara
yang lebih efisien dan akurat (Chen & Wang, 2024).
Teknologi juga memfasilitasi penilaian yang lebih fleksibel,
seperti penilaian online dan ujian adaptif, yang dapat
menyesuaikan tingkat kesulitan dengan kemampuan siswa
(Li & Zhang, 2024).

2. Data Besar dan Analitik: Pemanfaatan data besar (big data)
dalam pendidikan memberikan peluang untuk analisis yang
lebih mendalam tentang pola belajar siswa dan efektivitas
strategi pengajaran. Dengan menggunakan analitik data,
pendidik dapat mengidentifikasi tren, memprediksi hasil
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belajar, dan mengembangkan intervensi yang lebih tepat
sasaran (Davis & Lee, 2023). Ini memungkinkan
personalisasi evaluasi yang lebih baik dan pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih terarah.

5.4.2 Pendekatan Evaluasi Berbasis Kompetensi

1. Penilaian Berbasis Kompetensi: Pendekatan berbasis
kompetensi berfokus pada penilaian keterampilan dan
pengetahuan siswa dalam konteks dunia nyata. Ini
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
kemampuan siswa untuk menerapkan apa yang telah
dipelajari dalam situasi praktis (Harris & Kim, 2023).
Penilaian  berbasis = kompetensi juga  mendorong
pengembangan  keterampilan abad ke-21, seperti
pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas.

2. Penilaian Otentik: Penilaian otentik melibatkan tugas yang
meniru situasi nyata dan memungkinkan siswa untuk
menunjukkan ~ kemampuan mereka secara lebih
menyeluruh. Metode ini meningkatkan relevansi evaluasi
dan memberikan umpan balik yang lebih bermakna
(Wiggins, 2023). Pendekatan ini juga memungkinkan siswa
untuk mengintegrasikan berbagai keterampilan dan
pengetahuan dalam tugas yang kompleks dan nyata.

5.4.3 Penguatan Kompetensi Guru

1. Pengembangan Profesional: Peluang untuk meningkatkan
evaluasi pembelajaran juga terletak pada pengembangan
profesional bagi pendidik. Pelatihan dan workshop tentang
teknik evaluasi terbaru, serta penggunaan alat teknologi,
dapat membantu guru dalam merancang dan melaksanakan
evaluasi yang lebih efektif (Kumar & Sharma, 2023).
Penguatan kompetensi guru dalam hal desain evaluasi dan
analisis hasil evaluasi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

2. Kolaborasi dan Komunitas Praktik: Kolaborasi antara
pendidik dan  pembentukan  komunitas  praktik
memungkinkan berbagi pengetahuan dan strategi evaluasi
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yang efektif. Kolaborasi ini dapat memfasilitasi pertukaran
ide dan praktik terbaik dalam evaluasi pembelajaran, serta
mendukung pengembangan inovasi dalam teknik evaluasi
(Brown & Harris, 2024).

5.4.4 Peningkatan Keterlibatan Siswa

1. Penilaian Diri dan Penilaian Teman: Melibatkan siswa dalam
proses evaluasi melalui penilaian diri dan penilaian antar-
teman dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Metode ini memberikan siswa kesempatan
untuk merefleksikan kinerja mereka sendiri dan
memberikan umpan balik kepada teman sekelas (Sadler,
2024). Ini tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa
tentang tujuan pembelajaran tetapi juga memperkuat
keterampilan kritis dan reflektif mereka.

2. Umpan Balik Formatif: Memberikan umpan balik formatif
yang konstruktif dan tepat waktu memungkinkan siswa
untuk memperbaiki kinerja mereka secara berkelanjutan.
Umpan balik ini membantu siswa memahami kekuatan dan
area yang perlu diperbaiki, serta mengarahkan mereka
dalam proses belajar (Hattie & Timperley, 2023).

5.5 Studi Kasus Dan Implementasi Evaluasi Yang
Efektif

Implementasi evaluasi yang efektif dalam konteks
pendidikan sering kali melibatkan penerapan metode yang terbukti
berhasil dalam studi kasus nyata. Studi kasus ini memberikan
wawasan berharga tentang praktik evaluasi yang efektif dan dapat
menjadi model untuk aplikasi di institusi lain. Pembahasan berikut
akan mengeksplorasi beberapa studi kasus dan strategi
implementasi evaluasi yang efektif, didukung oleh referensi terbaru.

5.5.1 Studi Kasus: Implementasi Evaluasi Berbasis Teknologi
Studi Kasus: Sekolah Menengah di Singapura Sekolah
Menengah di Singapura, seperti yang dilaporkan dalam penelitian
oleh Tan dan Lee (2024), telah menerapkan sistem evaluasi berbasis
teknologi menggunakan Learning Management Systems (LMS) dan
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platform penilaian online. Sistem ini memungkinkan pengumpulan

data evaluasi secara real-time, analisis data yang mendalam, dan

umpan balik yang cepat kepada siswa dan guru. Hasilnya

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa dan

efisiensi pengelolaan penilaian

Strategi Implementasi:

1. Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan komprehensif
kepada guru untuk menggunakan teknologi secara efektif.

2. Integrasi Sistem: Mengintegrasikan LMS dengan kurikulum
yang ada untuk memudahkan transisi dan penggunaan.

3. Analisis Data: Menggunakan alat analitik untuk melacak
kemajuan siswa dan menyesuaikan metode pengajaran.

5.5.2 Studi Kasus: Penilaian Autentik Dalam Pendidikan Dasar

Studi Kasus: Program Penilaian di Sekolah Dasar di
Kanada Program penilaian autentik di Sekolah Dasar di Kanada
yang dipelajari oleh Robinson dan Grant (2023) menekankan pada
penilaian yang berbasis pada tugas-tugas dunia nyata, seperti
proyek dan presentasi. Pendekatan ini dirancang untuk menilai
keterampilan praktis dan pemecahan masalah siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa penilaian autentik meningkatkan keterlibatan
siswa dan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
keterampilan mereka.

Strategi Implementasi:

1. Desain Tugas: Mengembangkan tugas yang relevan dengan
dunia nyata yang menantang siswa untuk menerapkan
pengetahuan mereka.

2. Umpan Balik Konstruktif: Memberikan umpan balik yang
mendalam dan terarah untuk mendukung perkembangan
keterampilan.

3. Kolaborasi Siswa: Mendorong kerja kelompok dan
kolaborasi ~ dalam  menyelesaikan  proyek  untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan tim.
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5.5.3 Studi Kasus: Evaluasi Berbasis Kompetensi di Pendidikan
Tinggi
Studi Kasus: Implementasi di Universitas di Australia
Universitas di Australia, sebagaimana dilaporkan oleh Evans dan
Clark (2023), telah mengadopsi pendekatan evaluasi berbasis
kompetensi untuk program-program mereka. Evaluasi ini menilai
keterampilan dan pengetahuan mahasiswa dalam konteks praktis
dan profesional. Pendekatan ini membantu mahasiswa
mempersiapkan diri lebih baik untuk karir mereka dan
mengidentifikasi area yang perlu pengembangan lebih lanjut.
Strategi Implementasi:
1. Penyusunan Kriteria: Menyusun Kkriteria penilaian yang
jelas dan spesifik berdasarkan kompetensi yang diharapkan.
2. Penggunaan Simulasi: Menggunakan simulasi dan studi
kasus untuk menilai keterampilan praktis mahasiswa.
3. Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan penilaian berkelanjutan
untuk memastikan bahwa mahasiswa terus berkembang
dan memenuhi standar kompetensi.

5.5.4 Studi Kasus: Evaluasi Formatif di Sekolah Menengah
Studi Kasus: Penerapan Evaluasi Formatif di Sekolah

Menengah di Amerika Serikat Penerapan evaluasi formatif di
sekolah menengah di Amerika Serikat yang dipelajari oleh Miller
dan Adams (2024) melibatkan penggunaan kuis cepat, umpan balik
instan, dan penilaian berbasis portofolio untuk meningkatkan hasil
belajar. Evaluasi formatif ini membantu guru menyesuaikan
pengajaran mereka berdasarkan kemajuan siswa dan meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan.

Strategi Implementasi:

1. Penggunaan Kuis Cepat: Melakukan kuis singkat secara
reguler untuk mengukur pemahaman siswa dan
memberikan umpan balik langsung.

2. Penilaian Portofolio: Menggunakan portofolio untuk menilai
perkembangan siswa sepanjang waktu.

3. Refleksi Kelas: Mengadakan sesi refleksi untuk
mendiskusikan umpan balik dan perencanaan perbaikan.
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5.6 Saran Dan Kesimpulan
5.6.1 Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis tambahkan,
terdapat beberapa saran diantaranya yaitu:
1. Peningkatan Kompetensi Guru
Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis hasil
evaluasi pembelajaran sangat penting. Guru harus memiliki
kemampuan untuk memilih metode evaluasi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa.
2. Pemanfaatan Teknologi
Penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran,
seperti platform digital dan aplikasi penilaian online, harus
lebih dioptimalkan. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu
menyediakan fasilitas yang memadai dan pelatihan terkait
penggunaan teknologi masa kini.
3. Keterlibatan Siswa dalam Evaluasi
Siswa perlu dilibatkan dalam proses evaluasi, baik
melaui penilaian diri (self-assessment) maupun penilaian
teman sejawat (peer-assessment). Ini akan memberikan
pengalaman yang lebih mendalam mengenai standar yang
diharapkan dan membangun kesadaran akan proses belajar
mereka sendiri.
4. Pengembangan Sistem Evaluasi Berbasis Kompetensi
Untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada
kompetensi, sistem evaluasi juga perlu diarahkan pada
pengukuran pencapaian kompetensi siswa secara
menyeluruh, bahkan hanya pada hasil akademik semata.

5.6.2 Kesimpulan

Evaluasi pembelajaran merupakan elemen kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai. Meskipun evaluasi menghadapi berbagai
tantangan, seperti kesenjangan teknologi, validitas dan reliabilitas
alat evaluasi, bias penilaian, serta keterbatasan waktu dan sumber
daya, ada juga banyak peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses evaluasi.
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Peluang ini meliputi pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi evaluasi, penerapan penilaian
berbasis kompetensi dan autentik yang lebih relevan dengan dunia
nyata, serta pengembangan keterlibatan siswa dan transparansi
dalam proses evaluasi. Dengan mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang ini, institusi pendidikan dapat memperbaiki
praktik evaluasi mereka dan memberikan umpan balik yang lebih
berarti dan konstruktif kepada siswa.

Implementasi strategi yang direkomendasikan, seperti
investasi dalam infrastruktur teknologi, pengembangan metodologi
evaluasi yang lebih baik, serta penerapan penilaian berbasis
kompetensi dan autentik, akan membantu mengatasi tantangan
yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia untuk
meningkatkan  efektivitas evaluasi pembelajaran. Melalui
pendekatan yang sistematis dan berorientasi pada hasil, diharapkan
proses evaluasi dapat menjadi lebih adil, relevan, dan berdampak
positif pada hasil belajar siswa.
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